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Abstract

The agricultural sector is the largest sector tladisorb the labor force in
Central Java, because it can absorb labor by 42%e @f the sub sector that
have the largest contribution to Gross Domestic i Product in Central
Java is the food crop sub sector, which one amowng ttrops are garlic. The
largest of regional production centres of garlic@entral Java has been located
in Wonosobo Regency, ironically, that the produti® decrease every year, the
farming area is continues to decline, and the ager@roduction that tends to
fluctuates. Causes of fluctuations the average igaproduction was made
possible due to the inefficiency used of factogsrotiuction.

This study aims to analyze the level of influerfdaaiors of production to
total production of garlic, as well as to analyhetlevel of efficiency by using the
factors of production in garlic’'s farming in the &rict of Sapuran, Regency of
Wonosobo.

Data used in this study are primary and secondaatadSampling was
taken by snow ball sampling method. Respondenthisnresearch is garlic
farmer in the District of Sapuran consist of 99 pkeo Data analysis methods
used in this study is multiple regression analgsid test efficiency for analyzing
research data.

Based on the data processing shows that all thelwhas that significantly
affect the garlic production which are the variabd¢ area (X1), seeds (X2),
fertilizer (X3), and variable of labor (X5) are sifjcant in influencing the
production of garlic. The average value of techhieificiency of garlic’'s farmer
is 0.58 and the price efficiency value is 2.018.tlsat the value of economic
efficiency is 1.170. The value of technical efficke price efficiency, and
economic efficiency is not equal to one, meaningeed to increase efficient use
of production factors. In addition to the farmingnaitions that show increasing
returns to scale, it can be said that garlic fargioconditions in the study area is
feasible to be developed or followed. In the prscek garlic production, soll
fertility levels also need to be considered becatle land which is used for
cultivating the garlic are used interchangeablyptant other crops.

Keywords: Efficiency, Production, Garlic’'s Farming.



ABSTRAKSI

Sektor pertanian merupakan sektor terbesar dalanyerep tenaga kerja
di Jawa Tengah, karena mampu menyerap tenagadebgsar 42%. Salah satu
subsektor yang memiliki kontribusi terbesar ted@dDRB di Jawa Tengah
adalah subsektor tanaman pangan, dimana salakliaatara komoditas tanaman
pangan adalah bawang putih, daerah sentra prothak&ang putih terbesar di
Jawa Tengah selama ini berada di Kabupaten Wonpsetapi sungguh ironis,
bahwa setiap tahunnya selalu terjadi penurunanajunproduksi, dengan luas
lahan yang terus menurun, namun rata-rata prodcésderung berfluktuatif.
Penyebab dari fluktuasi rata-rata produksi bawamgthpini dimungkinkan
disebabkan oleh penggunaan faktor-faktor produksgytidak efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkangaruh faktor-faktor
produksi terhadap jumlah produksi bawang putitasentuk menganalisis tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahbtamang putih di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata g@imer dan data
sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan metoolw ball sampling
Responden dalam penelitian ini adalah petani bawaugh di Kecamatan
Sapuran yang berjumlah 99 orang. Metode analids yiang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier bedm dan uji efisiensi untuk
manganalisis data penelitian ini.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil ba®wvaia varibel yang
secara signifikan mempengaruhi produksi bawandhpitu variabel luas lahan
(X1), bibit (X2), pupuk (X3), dan variabel tanagarja (X5) signifikan dalam
mempengaruhi produksi bawang putih. Nilai rata-rafsiensi teknis petani
bawang putih adalah 0,58 dan nilai efisiensi haygaadalah 2,018. Sehingga
nilai efisiensi ekonominya adalah 1,170. Nilai ifisi teknis, efisiensi harga, dan
efisiensi ekonomi tidak sama dengan satu, artimyaktefisien sehingga perlu
penambahan penggunaan faktor produksi. Selain éngah adanya kondisi
usahatani yang menunjukkan skala hasil yang meatnglaka dapat dikatakan
bahwa kondisi usahatani bawang putih di daerah liianeini layak untuk
dikembangkan atau dilanjutkan. Dalam proses pradbé&wang putih, tingkat
kesuburan tanah juga perlu diperhatikan karenanlajeng digunakan untuk
penanaman bawang putih digunakan secara berganttak menanam tanaman
lain.

Kata Kunci : Efisiensi, Produksi, Usahatani Baw&ugih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia selama ini dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya
alam yang melimpah, sehingga sering disebut sebagai negara agraris yang berarti
negara yang mengandalkan sektor pertanian balk sebaga sumber mata
pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan.

Di Indonesia sektor pertanian dibagi menjadi lima subsektor yaitu
subsektor pertanian pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan,
subsektor peternakan dan subsektor perikanan. Sektor pertanian terus dituntut
berperan dalam perekonomian nasional melalui pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB), perolehan devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industri,
pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat.

Jawa Tengah sebagal bagian dari Negara Indonesia memiliki luas wilayah
sebesar 3,25 juta hektar atau sekitar 25,04 persen dari luas Pulau Jawa memiliki
potenss mengembangkan sektor pertaniannya yang diharapkan dapat menjadi
solusi utama penanggulangan masalah pengangguran di Jawa Tengah. Tabel 1.1

menunjukkan sektor pertanian adalah sektor penyerap tenaga kerjaterbesar.



Tabel 1.1
Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menrut Lapangan
Usaha Utama di Jawa Tengah Tahun 2004 — 2008.

Thn. Sektor Pertanian  Sektor Industri  Gab. Sektor Lain Total

2004 6.242.391 42% 2.393.068 16% 6.294.638 42% 14.930.097 100%

2005 5.875.292 38% 2.596.815 17% 7.183.196 45% 15.655.303

2006 5.562.775 37% 2.725.533 18% 6.922.623 45% 15.210.931

2007 6.147.989 38% 2.765.644 17% 7.390.425 45% 16.304.058

2008 5.697.121 38% 2.703.427 18% 7.063.110 44% 14.930.097

100%

100%

100%

100%

Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2005 - 2009

Sektor pertanian tahun 2004 mampu menyerap tenaga ki Jawa
Tengah sebesar 42%, dan pada tahun 2005 mengatanmupan menjadi 38%,
kemudian di tahun 2006 menurun kembali menjadi 3%y di tahun 2007
kembali meningkat menjadi 38%, dan jumlah prosentassebut tetap konstan di
tahun 2008. Data Tabel 1.1 menunjukkan bahwa selama 2004-2008 jumlah
penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah sangatrdndsi oleh sektor pertanian
dengan jumlah rata rata prosentase sebesar 38&06%)gkan rata-rata prosentase
penyerapan tenaga kerja dari sektor industri haeyesar 17,2%, dan rata-rata
gabungan tujuh sektor lainnya hanya mampu menyerapga kerja sebesar
44,2% dari total keseluruhan tenaga kerja di Jagrag@h. Hal ini mencerminkan
bahwa sektor pertanian merupakan sektor penyenagaekerja terbesar di Jawa

Tengah.
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Pembangunan pertanian sebagai bagian dari pembkamgoasional
diarahkan pada perkembangan pertanian yang magiereflan tangguh dengan
tujuan selain untuk memperluas lapangan kerjapitgtega untuk mendukung
pembangunan daerah, dari lima subsektor pertaniakammasing-masing
subsektor tersebut mempunyai peran dan kontrib@sigyberbeda dalam
sumbangannya terhadap PDB nasional. Nilai kontribeistor pertanian terhadap
PDRB di Jawa Tengah mengalami peningkatan. Hatlapat ditunjukkan pada
Tabel 1.2.

Tabel 1.2

Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Brut
Sektor Pertanian Propinsi Jawa Tengah 2004-2008.

Kontribusi Sektor Pertanian
Sektor Pertanian Terhadap PDRB (%)
2004 2005 2006 2007 2008

Tanaman Pangan 13,913,37 14,81 14,43 13,40

Perkebunan 1,85 1,74 1,70 1,75 1,70
Peternakan 2,74 260 248 2,84 299
Kehutanan 0,38 0,50 0,47 0,46 0,52
Perikanan 1,02 0,91 0,88 0,95 0,98

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka, 2009

Tabel 1.2 menunjukkan tanaman pangan selama limantaejak dari
tahun 2004 hingga tahun 2008 mempunyai kontribusigy paling banyak
dibandingkan dengan subsektor yang lainnya. Tanapaaigan menurut BPS
(farm food crops) meliputi : padi, palawija, jagung, kacang hijammbi-umbian,
kacang tanah dan beberapa jenis sayuran dan badia+u

Sektor petanian pangan biasanya diusahakan olghatrk&cil, salah satu

komoditas tanaman pangan vyaitu bawang putih. Bawpagih termasuk
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komoditas yang menjadi perhatian dari sekian barkk@moditas pertanian
karena jumlah produksinya yang semakin menurun tdadn ke tahun. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1.3 dimana jumlah proddksi tahun 2005 sebesar
20.733 ton dan di tahun 2006 sempat mengalami isgu#kingkatan sebesar
1,5% dan mulai tahun 2007 mengalami penurunanfiignisebesar 17,7% dan
tahun 2008 kembali mengalami penurunan yang bestar sebanyak 28,7%.

Tabel 1.3
Produksi Bawang Putih di Indonesia Tahun 2005 — 2@

Tahun  Jumlah Produksi (Ton) %

2005 20.733

2006 21.051 1,5
2007 17.313 17,7
2008 12.339 28,7

Sumber : Statistik Indonesia 2009

Pengembangan usahatani bawang putih perlu dilakigklait dengan kebutuhan
konsumsi bawang putih seiring meningkatnya jumlahdaduk. Oleh karena itu
usahatani bawang putih diarahkan untuk dapat memaeningkatan

produktivitasnya. Namun, yang terjadi adalah pkbigitas bawang putih selama
4 tahun terakhir (2005 — 2008) selalu menurun tapnnya dengan rata-rata
penurunan 15,96 persen per tahun. Nilai produksvihi masih tergolong rendah
dan masih berpeluang untuk ditingkatkan karenadasamttan hasil penelitian Tety
Suciaty (2004) faktor bibit memegang peranan yaegtipg untuk menunjang

keberhasilan produksi tanaman, selain itu juga gengan bibit yang bermutu
tinggi merupakan langkah awal peningkatan produRepuk merupakan sarana
produksi yang sangat penting, pemberian pupuk yapat dan berimbang akan

menghasilkan tanaman dengan produksi yang tingaitoF produksi fungisida
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dan insektisida juga memegang peranan yang pemiaigm mempengaruhi
jumlah produksi, sampai saat ini penggunaan fudgidan insektisida merupakan
cara yang paling banyak digunakan dalam pengemdséieangan serangga Pada
tanaman dan juga hama yang disebabkan karena pejarakr. Hal ini karena
penggunaan fungisida serta insektisida merupakea y@ng paling mudah dan
efektif, dengan penggunaan fungisida serta ingdltisyang efektif akan
memberikan hasil yang memuaskan sehingga tananmgat tdarproduksi secara
optimal, disamping itu faktor produksi tenaga kds@asama-sama dengan faktor
produksi yang lain, bila dimanfaatkan secara ogdtiakan dapat meningkatkan
produksi secara maksimal. Setiap penggunaan tekega produktif hampir
selalu dapat meningkatkan produksi.

Jika dilihat dari sisi produksi maka Jawa Tengamésuk salah satu
daerah penghasil bawang putih terbesar secaranahs®entra produksi bawang
putih terbesar di Indonesia terdapat di Provinsm&wa Utara sekitar 33%
(mencakup Kabupaten Simalungun dan Samosir), damir®r Jawa Tengah
(Kabupaten Wonosobo 18%) dan Jawa Timur (Kota Batdtar 15%) (Yul H.
Bahar 2007).

Jawa Tengah sebagai salah satu daerah sentra pirfghhaang putih
terbesar di Indonesia memiliki rata-rata produlksny bersifat fluktuatif namun
cenderung menurun. Selama tahun 2004-2008 komiggliut dapat dilihat pada
Tabel 1.4. Pada tahun 2004 rata-rata produksi mgwautin mencapai 51
kwintal/hektar, dan pada tahun 2005 mengalami peraur yang cukup banyak

menjadi 42 kwintal/hektar. Dengan kata lain rata-naroduksi pada tahun 2005
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mengalami penurunan sebesar 17,6% dari tahun sebgdu Tahun 2006 rata-
rata produksi bawang putih mengalami sedikit pekatan dari tahun sebelumnya
meningkat sebesar 4,7% padahal luas panen mengaedikit penurunan

dibandingkan dengan tahun sebelumnya atau menehssar 8,6%. Fenomena
peningkatan rata-rata produksi di saat luas pamemlezung menurun kembali
terjadi pada tahun 2007 dan 2008, dimana saatiigrgmurunan luas panen dari
tahun sebelumnya justru terjadi peningkatan ratia-produksi bawang putih di
Jawa Tengah. Pada tahun 2007 dan 2008 rata-radaksidoawang putih secara
berturut-turut mengalami peningkatan sebesar 1%6.&%67,8%.

Tabel 1.4

Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Bawang Puli di Jawa Tengah
Tahun 2004 — 2008.

Tahun Luas Panen Produksi Rata-Rata Produksi
Jumlah % Jumlah % Jumlah (kw/ha) %
(ha) (kw)

2004 1.606 81.327 51

2005 1.106 31,1 46.449 42,9 42 17,6
2006 1.011 8,6 44.391 4,4 44 4,7
2007 840 16,9 42.986 3,2 51 15,9
2008 572 31,9 31.512 26,7 55 7,8

Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2005-2009
Beberapa kabupaten di Jawa Tengah yang merupakeyhasl bawang
putih dapat dilihat pada Tabel 1.5. Jawa Tengah ifikerampat daerah sentra
produksi bawang putih yaitu Kabupaten Wonosobo, ugaben Karanganyar,
Kabupaten Temanggung, dan Kabupaten Magelang dikalmapaten WWonosobo
mempunyai kontribusi terbesar sebesar 28,1 pétabun 2007) dan sebesar 21,9

persen (tahun 2008) terhadap produksi bawang gufiawa Tengah.



Tabel 1.5
Luas Panen, Produksi Bawang Putih dan Rata-Rata
Produksi Bawang Putih di Jawa Tengah Tahun 2007 -(0D8.

No. Kabupaten Luas Panen Produksi Bawang putih Rata-rata
(ha) (kuintal ) Produksi (ku/ha)
2007 2008 2007 % 2008 % 2007 2008
1 Wonosobo 301 136 12.092 28,1 6.922 21,9 40 51
2 Magelang 126 137 6.307 14,6 5.825 185 50 43
3 Wonogiri 10 4 10 0,02 85 0,26 1 21
4 Karanganyar 103 92 10.187 23,6 10.491 33,3 99 114
5 Temanggung 209 127 9.043 21 3.801 12,1 43 30
6 Batang 6 4 350 0,81 251 0,79 58 63
7  Pekalongan 19 32 976 2,3 2.093 6,64 51 64
8 Tegal 60 33 3.625 8,4 1593 5,06 60 48
9 Brebes 6 7 396 0,9 451 1,43 66 6

Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2007 — 2008

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu kabupatéamwad Tengah
yang mengandalkan sektor pertanian sebagai matealp@man. Hal ini dapat
terlihat dari kontribusi sektor pertanian terha&apduk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dimana dari sembilan sektor yang ada, sgdianian tercatat sebagai
sektor yang paling banyak memberikan kontribusare@l empat tahun berturut-
turut, yakni pada tahun 2005 sebesar 49,04% meaingjktahun 2006 menjadi
49,09% dan sedikit menurun di tahun 2007 menjad®ei® kemudian di tahun
2008 kembali mengalami sedikit penurunan sebes86%8

Produksi bawang putih di daerah Wonosobo merupgkag terbesar di
Jawa Tengah selama tahun 2004 hingga tahun 200fedemyak ke dua di Jawa

Tengah untuk tahun 2008. Namun potensi yang dimKi&bupaten Wonosobo
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kurang mampu dikelola dengan baik. Hal ini dapéhat dari jumlah produksi
bawang putih di Kabupaten Wonosobo selama tahud 2@@gga tahun 2008
yang selalu mengalami penurunan seiring dengarutsrgnya luas panen, akan
tetapi jumlah rata-rata produksi bawang putih tisla&ngalami tren menurun,
justru cenderung fluktuatif. Keadaan ini dapathditi ketika tahun 2004 rata-rata
produksi bawang putih mencapai 48,73 kwintal/hektEmun tahun 2005-2006,
rata — rata produksi bawang putih mengalami perammryang cukup drastis pada
tahun 2005 yaitu menjadi 40,41 kwintal/hektar atenurun menjadi 17,1%, dan
pada tahun kembali menurun menjadi 33,92 kwintktdreatau kembali menurun
menjadi 16,1%.

Produksi bawang putih mencoba untuk bangkit kembédhri
keterpurukannya. Pada tahun 2007 rata-rata procatsang putih meningkat
menjadi 40 kwintal/hektar atau meningkat menjad®% dan kembali mengalami
meningkat menjadi 51 kwintal/hektar atau meninglettesar 27,5% pada tahun
2008. Rata-rata produksi bawang putih menunjukkeen tyang fluktuatif
meskipun terus terjadi penurunan luas panen yaasfidrdari tahun 2004 hingga
tahun 2008. Fenomena ini menunjukkan bahwa rasapetduksi tidak hanya

dipengaruhi oleh luas panen saja seperti yanglthpttan oleh Tabel 1.6.



Tabel 1.6
Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Produksi Bawangutih
Kabupaten Wonosobo Th. 2004 — 2008.

Tahun Luas %  Produksi % Rata-Rata Produksi %
Panen (kw) (kw/ha)
(ha)

2004 906 44,153 48,73
2005 624 31,1 25.218 42,8 40,41 17,1
2006 478 23,3 16.213 35,7 33,92 16,1
2007 301 37,0 12.092 25,4 40 17,9
2008 136 54,8 6.922 42,7 51 27,5

Sumber : Kabupaten Wonosobo dalam Angka, 2005-2009

Kemungkinan besar penyebab menurunnya produksi rigavpautin di
Kabupaten Wonosobo adalah belum optimalnya pengguriaktor produksi.
Faktor produksi yang dimaksud adalah luas laham]gi bibit, jumlah pupuk,
jumlah fungisida, jumlah insektisida, dan juga jamltenaga kerja yang
digunakan untuk usahatani.

Luas lahan untuk usahatani bawang putih dimungkinkdak optimal
dilihat dari Tabel 1.7 dimana dari tahun 2004 santphun 2007 luas panen
bawang putih cenderung mengalami penurunan. Keliles panen terus
menurun, rata-rata produksi bawang putih mengalfloktuasi, penyebab
fluktuasi ini adalah karena penggunaan faktor pkedluas lahan tidak tepat.
Penelitian yang dilakukan oleh Tety Suciaty (206¥nyebutkan bahwa faktor
lahan merupakan faktor produksi yang paling besangpruhnya dalam
menentukan tingkat produksi bawang merah.

Penggunaan faktor produksi tenaga kerja dan pastigang belum tepat
juga akan mempengaruhi produksi bawang putih. Remelang dilakukan oleh

Dewi Sahara dan Idris (2005) menyebutkan bahwagqeraan tenaga kerja dan
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pestisida belum optimal, sehingga untuk meningkata@aduksi padi pada lahan
sawah irigasi teknis maka perlu penambahan penggufaktor produksi tenaga
kerja dan pestisida.

Produksi juga sangat dipengaruhi oleh penggundeorfproduksi bibit
dan pupuk. Hasil penelitian Ketut Sukiyono (20043d@® usahatani cabai
menyebutkan bahwa pupuk TSP dan pupuk kandangmgapuh secara nyata
positif terhadap jumlah produksi cabai.

Pusat penelitian dan pengembangan sosial ekonomangen (n.d.)
mengatakan bahwa kondisi sistem produksi pertadiaimdonesia mempunyai
ciri (terkadang ciri ini yang menjadikan kelemaltagi produksi pertanian) yaitu:

1. Skala usaha kecil dan penggunaan modal kecil.

2. Belum optimalnya penggunaan teknologi pada usatiabk teknologi
pembibitan, budi daya maupun pasca panen.

3. Penataan produksi yang belum tepat yang menyebabégadinya
inefisiensi.

Tahun 2008 terdapat empat kecamatan di Kabupateno¥dbo yang
menghasilkan bawang putih, yaitu Kecamatan Sapufaecamatan Kalikajar,
Kecamatan Kertek, Kecamatan Kejajar, dilihat daibdl 1.7 Kecamatan Sapuran

merupakan penghasil bawang putih yang terbesaabupgaten Wonosobo.
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Tabel 1.7
Luas Panen dan Produksi Produksi Bawang putih
Kabupaten Wonosobo Th. 2008.

Kecamatan Luas Produksi
Panen (ha) (kw)

Sapuran 100 4.786

Kalikajar 18 1.080
Kertek 17 1.020
Kejajar 1 36

Sumber : Kabupaten Wonosobo dalam Angka, 2009
1.2 Rumusan Masalah

Di Kabupaten Wonosobo, komoditas bawang putih dagpikatakan
berpotensi karena pada tahun 2004 hingga tahun R@®dpaten Wonosobo
merupakan penghasil bawang putih terbanyak di Jaemgah. Namun pada tahun
2008 prestasi ini mulai menurun dimana pada taleusebut posisi Kabupaten
Wonosobo menjadi penghasil bawang putih nomor edenyak di Jawa Tengah.

Kabupaten Wonosobo sebagai salah satu sentraksioawang putih
Jawa Tengah, rata-rata produksi bawang putih sshgau mengalami
peningkatan. Namun yang terjadi luas panen bawautidp di daerah tersebut
justru selalu menurun. Dari tahun ke tahun rata-mgbduksi bawang putih di
Kabupaten Wonosobo masih fluktuatif. Hal ini kemkingn disebabkan oleh
penggunaan faktor produksi yang belum efisien. datena itu, penelitan ini
perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiepginggunaan input dalam
usahatani bawang putih.

Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyang berkaitan

dengan produksi bawang putih di Kabupaten Wonosydity :
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1. Seberapa besar pengaruh penggunaan faktor proldalssiahan,
bibit, pupuk, fungisida, insektisida dan tenagaj&eierhadap
jumlah produksi bawang putih di Kabupaten Wonosobo?

2. Seberapa besar tingkat efisiensi penggunaan fékoor produksi
yang dihasilkan oleh petani pada usahatani bawamg i
Kabupaten Wonosobo?

1.3  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Menganalisis pengaruh penggunaan faktor produles lahan, bibit,
pupuk, fungisida, insektisida dan tenaga kerjaha#ap jumlah
produksi dalam kegiatan usahatani bawang putih dcakhatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo.

2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis, efisiensigaa maupun efisiensi
ekonomis dalam kegiatan usahatani bawang putih ecakatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai referensi bagi pemerintah Kabupaten Womwosdalam
menentukan kebijakan ekonomi, terutama dalam peguem sektor
pertanian pada umumnya.

2. Sebagai referensi bagi pemerintah Kabupaten Wowosdblam
mengelola usahatani bawang putih di Kabupaten Wabws

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian pada bigamg sama.
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Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan penelitian ini ada&diagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, peramusasalah,
tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian sestarsiatika penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori dan penelitian terdahwang dapat
dijadikan sebagai literatur, yang sesuai dengark tdari skripsi yang
dapat membantu penulisan. Selain itu, pada babjuiga dijelaskan
mengenai kerangka pemikiran atas permasalahandysatitj.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan langka-langkah yang akiakuéan
oleh penulis dalam melakukan penelitian. Dimulai glariabel penelitian
dan definisi operasional variabel, penentuan samjeelis data yang
dibutuhkan, metode pengumpulan data sampai dengdodm analisis
hasil penelitian yang dilakukan.
BAB IV HASIL dan ANALISA

Berisi analisa dari hasil pengolahan data yangpditkan.
BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian ig&r sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai dan saran — saag mendukung.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dalam landasan teori ini dijabarkan teori-teornganembantu penulis
dalam analisis hasil-hasil penelitian serta merapalpenjabaran teori dan
argumentasi yang disusun oleh penulis sebagai rtantwdalam memecahkan
masalah penelitian.
2.1.1 Fungs Produksi

Fungsi Produksi adalah hubungan diantara faktdoefakroduksi dan
tingkat produksi yang diciptakannya. Tujuan darigikéan produksi adalah
memaksimalkan jumlah output dengan sejumlah ingutertitu. Lebih lanjut
fungsi produksi juga dijelaskan oleh Nicholson 00fungsi produksi adalah
suatu fungsi yang menunjukkan hubungan matematé&amput yang digunakan
untuk menghasilkan suatu tingkat output tertentwngsi produksi dapat

dinyatakan dalam persamaan berikut ini :

Dimana g adalah output barang — barang tertenamsekatu periode, K
adalah input modal yang digunakan selama periotkeliat, L adalah input
tenaga kerja dalam satuan jam, M adalah input batearah yang digunakan.

Dari persamaan ( 2.1 ) dapat dijelaskan bahwa juralgput tergantung
dari kombinasi penggunaan modal, tenaga kerja, liddran mentah. Semakin

tepat kombinasi input, semakin besar kemungkinapubwapat diproduksi secara

13
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maksimal. Keberadaan fungsi produksi juga dipesjelah Salvatore (1995) yang
menjelaskan bahwa fungsi produksi menunjukkan jonmteaksimum komoditi
yang dapat diproduksi per unit waktu setiap komdiinaput alternatif, bila
menggunakan teknik produksi terbaik yang tersedia.

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasangenai sifat dari
fungsi produksi. Yaitu fungsi produksi dari semueoduksi dimana semua
produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yanduiseThe Law Of
Diminishing Returns. Hukum ini mengatakan bahwa bila satu macam input
ditambah penggunaannya sedang input-input lairp tetaka tambahan output
yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unittigang ditambahkan tadi mula-
mula menaik, tetapi kemudian seterusnya menurua ipiput tersebut terus
ditambah. Secara grafik penambahan faktor-faktodyksi yang digunakan dapat

dijelaskan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1

Kurva Hubungan TPP,MPP, dan APP
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Sumber: Ari Sudarman, 1999

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa pada tingkat permufsarggunaan
faktor produksi, TPP akan bertambah secara pediieam dengan ditambahnya

penggunaan faktor produksi. Pertambahan ini lamanaan menjadi semakin
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cepat dan mencapai maksimum di titik 1, nilai kémgan dari kurva total
produksi adalah marginal produk. Jadi, dengan diemigada titik tersebut berarti
marginal produk mencapai nilai maksimum. Sesudahvakuotal produksi
mencapai nilai kemiringan maksimum di titik 1, kariotal produksi masih terus
menaik. Tetapi kenaikan produksinya dengan tingag semakin menurun, dan
ini terlihat pada nilai kemiringan garis singgureghtadap kurva total produksi
yang semakin kecil. Bergerak ke kanan sepanjangakiatal produksi dari titik 1
nampak bahwa garis lurus yang ditarik dari titikeDkurva tersebut mempunyai
nilai kemiringan yang semakin besar. Nilai kemigngdari garis ini mencapai
maksimum di titik 2, yaitu pada waktu garis terdetapat menyinggung kurva
total produksi. Karena nilai kemiringan garis lurysng ditarik dari titik 0 ke
suatu titik pada kurva total produksi menunjukkaiodoksi rata-rata di titik
tersebut, ini berarti di titik 2 (di titik 5 padagbar bagian bawah) produksi rata-
rata mencapai maksimum.

Mulai titik 2, bila jumlah faktor produksi variabeyang digunakan
ditambah, maka produksi naik dengan tingkat kemaijang semakin menurun,
dan ini terjadi terus sampai di titik 3. Pada ti8kini, total produksi mencapai
maksimum, dan lewat titik ini total produksi tersemakin berkurang sehingga
akhirnya mencapai titik O kembali. Di sekitar titlk tambahan faktor produksi
(dalam jumlah yang sangat kecil) tidak mengubah lgbmproduksi yang
dihasilkan. Dalam daerah ini nilai kemiringan kumedal sama dengan 0. Jadi,
marginal produk pada daerah ini sama dengan OinHahmpak dalam gambar di

mana antara titik 3 dan titik 6 terjadi pada tingganggunaan faktor produksi
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yang sama. Lewat dari titik 3, kurva total produk&nurun, dan berarti marginal
produk menjadi negatif. Dalam gambar juga terlitattwa marginal produk pada
tingkat permulaan menaik, mencapai tingkat maksirpanha titik 4 (titik di mana
mulai berlaku hukunthe law of diminishing return), akhirnya menurun. Marginal
produk menjadi negatif setelah melewati titik 6itygpada waktu total produksi
mencapai titik maksimum.

Rata-rata produksi pada titik permulaan juga nampakaik dan akhirnya
mencapai tingkat maksimum di titik 5, yaitu pad#&tdi mana antara marginal
produk dan rata-rata produksi sama besar.

Satu hubungan lagi yang perlu diperhatikan ialaingmal produk lebih
besar dibanding dengan rata-rata produksi bilamaterata produksi menaik,
dan lebih kecil bilamana rata-rata produksi menurun

Dengan menggunakan gambar di atas kita dapat mesueg rangkaian
proses produksi menjadi tiga tahap, yaitu tahalp, Idan Ill. Tahap | meliputi
daerah penggunaan faktor produksi di sebelah kik 5, di mana rata-rata
produksi mencapai titik maksimum. Tahap Il melipddierah penggunaan faktor
produksi di antara titik 5 dan 6, di mana margpraduk di antara titik 5 dan 6, di
mana marginal produk dari faktor produksi variaddhlah 0. Akhirnya, tahap Il
meliputi daerah penggunaan faktor produksi di s#bédanan titik 6, di mana
marginal produk dari faktor produksi adalah neg&#suai dengan pentahapan
tersebut di atas, maka jelas seorang produsen dikiak berproduksi pada tahap
lll, karena dalam tahap ini ia akan memperolehlt@sduksi yang lebih sedikit

dari penggunaan faktor produksi yang lebih bany@ikberarti produsen tersebut
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bertindak tidak efisien dalam pemanfaatan faktodpksi. Pada tahap I, rata-rata
produksi dari faktor produksi meningkat dengan demalitambahnya faktor
produksi tersebut. Jadi, efisiensi produksi yandssimaal akan terjadi pada tahap
produksi yang ke Il (Ari Sudarman, 1999).

2.1.2 Fungsi Produksi Cobb — Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungai persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, di mana vatiglbaeg satu disebut dengan
variabel dependen, yang dijelaskan (Y), dan yanip ldisebut variabel
independen, yang menjelaskan, (X). (Soekartawi3200

Fungsi produksi Cobb Douglass secara matematisukmeyd adalah

sebagai berikut :

Jikadiubah ke dalam bentuk linear:

LNQ=Ln A+a LN K+ B LN L oo e, (2.3)

Dimana Q adalah Output L dan K adalah tenaga kienjabarang modal.
a (alpha) darB (beta) adalah parameter—parameter positif yareniikan oleh
data.

Semakin besar nilai A, barang teknologi semakinqumaarametera
mengukur persentase kenaikan Q akibat adanya kenadatu persen K,
sementara L dipertahankan konstan. Demikian p@dmengukur parameter
kenaikan Q akibat adanya kenaikan satu persenrers@ara K dipertahankan
konstan. Jadk danf masing — masing adalah elastisitas dari K darkéa.of + =

1, terdapat tambahan hasil yang konstan atas pkattuksi, jikaa + 3 >1 maka
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terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skatuksi dan jikea + p < 1
terdapat tambahan hasil yang menurun atas skadalksio

Untuk memudahkan pendugaan jika dinyatakan daldmrigan Y dan X
maka persamaan tersebut diubah menjadi bentuk liyaiéu :
LnY=Lna+QLln X+ Ln X+ ...+ LnXn+V........................(24)
Di mana Y adalah variabel yang dijelaskan, X allalariabel yang menjelaskan,
a,b adalah besaran yang akan diduga, V adalahekeseadli sturbance term).
2.1.3 Fungsi Produksi Cobb Douglass sebagai Fund®ioduksi Frontier

Fungsi produksi frontier adalah fungsi produksi g/adipakai untuk
mengukur bagaimana fungsi produksi sebenarnya daphgosisi frontiernya.
Karena fungsi produksi adalah hubungan fisik anttdtor produksi dan
produksi, maka fungsi produksi frontier adalah mgdan fisik faktor produksi dan
produksi pada frontier yang posisinya terletakgpgdris isoquan. Garis isoquan
ini adalah tempat kedudukan titik-tittk yang menukian titik kombinasi

penggunaan masuknya produksi yang optimal. (Scekart993).

Gambar 2.2

Gambar Isoquan
Modal
(Arus
Jasanya
per unit
Periode)

Q;
0

Tenaga kerja (arus jasanya per unit periode)
Sumber : Miller dan Meiners, 2000
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Gambar 2.2 menunjukkan bahwa sumbu vertikal memgjumlah fisik
modal yang dinyatakan sebagai arus jasanya per peribde dan sumbu
horizontal mengukur jumlah tenaga kerja secar& fyging dinyatakan sebagai
arus jasanya per unit periode. Isoquan yang diteniksus untuk tingkat output
Q:. Setiap titik pada kurva isoquan menunjukkan karabi modal dan tenaga
kerja dalam berbagai variasi yang selalu menghasilbutput yang sama
sebanyak @

Menurut Nicholson (1995), batas kemungkinan produlsoduction
possibility frontier) merupakan suatu grafik yag menunjukkan semua
kemungkinan kombinasi barang — barang yang dapabdliksi dengan sejumlah
sumber daya tertentu seperti ditunjukkan pada GagBa

Gambar 2.3

Batas Kemungkinan Produksi dan Efisiensi Teknis

Kuantitas Y per
mjnggu

X |-=-=====e--d1__

. Xo P Kuantitas X per

minggu

Sumber : Nicholson,2002
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Pada gambar 2.3, garis batas PP’ memperlihatkanusekombinasi dari
dua barang (barang X dan Y) yang dapat diproduksgdn sejumlah sumber
daya yang tersedia dalam suatu perekonomian. Kasidkeduanya pada PP’ dan
didalam kurva cembung adalah output yang mungigroduksi. Alokasi sumber
daya yang dicerminkan oleh titik A adalah alokaangy tidak efisien secara teknis
karena produksi dapat ditingkatkan. Titik B, comtgéd, berisi lebih banyak Y dan
tidak mengurangi X dibandingkan dengan alokasi A.
2.1.4 Returnto Scale

Return to Scale (RTS) atau keadaan skala usaha perlu diketahuikuntu
mengetahui kombinasi penggunaan faktor produksiddpat tiga kemungkinan
dalam nilaireturn to scale, yaitu: (Soekartawi, 2003)

1. Decreasing returns to scale, bila (bp + b, + ...... + B) < 1. Dalam
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa propomsameahan faktor
produksi melebihi penambahan produksi.

2. Constant returnsto scale, bila (b + b, + ...... + R) = 1. Dalam keadaan
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambd&deor produksi
akan proporsional dengan penambahan produksi.

3. Increasing returns to scale, bila (b + b, + ...... + k) > 1. Dalam
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa propomsampéahan faktor
produksi akan menghasilkan produksi yang lebihhesa

2.1.5 Efisiensi
Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara odiglk dan input fisik.

Semakin tinggi rasio output terhadap input makaas@mtinggi semakin tinggi
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tingkat efisiensi yang dicapai. Efisiensi juga igkan oleh Yotopoulos dan
Nugent dalam A. Marhasan (2005) sebagai pencapaigout maksimum dari
penggunaan sumber daya tertentu. Jika output yahgsitkan lebih besar
daripada sumber daya yang digunakan maka semakjgi foula tingkat efisiensi
yang dicapai.

Konsep efisiensi semakin diperjelas oleh Roger kg Riiller dan Roger
E. Meiners (2000) yang membagi efisiensi menjgenss yaitu :

1. Efisiensi Teknis
Efisiensi teknis (technical efficiency) mengharuskan atau
mensyaratkan adanya proses produksi yang dapat mfestiean input
yang lebih sedikit demi menghasilkan output dalamlah yang sama.
2. Efisiensi Ekonomis
Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomi #&dala
meminimalkan biaya artinya suatu proses produksinagfisien secara
ekonomis pada suatu tingkatan output apabila tatkk proses lain yang
dapat menghasilkan output serupa dengan biayalghiigmurah.

Selain itu Ramly dalam A. Marhasan (2005) juga naéskan bahwa
tingkat efisiensi yang tinggi tercapai pada saatdksi optimal terpenuhi, yaitu
apabila tidak ada lagi kemungkinan menghasilkanlganproduk yang sama
dengan menggunakan input yang lebih sedikit daaktidda kemungkinan
menghasilkan produk yang lebih banyak dengan meragun input yang sama.

Efisiensi juga diartikan sebagai upaya penggunagutiyang sekecil-

kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesaesarnya. Situasi yang
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demikian akan terjadi kalau petani mampu membuatusupaya kalau nilai
produk marginal (NPM) untuk suatu input sama derfgaga input tersebut ; atau

dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 1993

NPM, =P, ;atau ...cccovviiiiiiiiiiiiiii e e (2.5)
NPM
L (2.6)
P

Efisiensi yang demikian disebut dengan efisiensghaatauallocative
efficiency atau disebut juga sebagaiice efficiency. Jika keadaan yang terjadi
adalah :

1. NZMX <1 maka penggunaan input x tidak efisien dan perlagumngi

X

jumlah penggunaan input.

NPM . -
2. 5 X >1 maka penggunaan input x belum efisien dan perlnaméah

X

jumlah penggunaan input.

Menurut Nicholson (1995), alokasi sumber daya disedfisien secara
teknis jika alokasi tersebut tidak mungkin meningka output suatu produk
tanpa menurunkan produksi jenis barang lain. Fatasl Kartasapoetra dalam
Marhasan (2005) mengklasifikasikan konsep efisidesidalam efisiensi harga
(price or allocative efficiency) dan efisiensi tekniktéchnical efficiency). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Farrel dalam Witono Adiyodd999) bahwa jika
diasumsikan usaha tani menggunakan dua jenis ingutdan X% untuk
memproduksi output tunggal y seperti terlihat pgdmbar 2.4. Dengan asumsi

constant return to scale maka fungsi frontier dapat dicirikan oleh suatitu
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isokuan yang efisien. Berdasarkan kombinasi ingukd{) untu memproduksi y.
Efisiensi teknis didefinisikan sebagai rasio OB/@&lam Gambar 2.4. Rasio ini
mengukur proporsi aktual {x x;) yang dibutuhkan untuk memproduksi vy.
Sementara itu inefisiensi teknis, 1 — OB/OA, mekgpaukuran :
1. Proporsi (%,X2) yang dapat dikurangi tanpa menurunkan output,
dengan anggapan rasio inpujxx tetap.
2.  Kemungkinan pengurangan biaya dalam memprodukslepgan
anggapan rasio inputy,x, tetap.
3.  Proporsi output yang dapat ditingkatkan dengan apag rasio
input x,X. tetap.
Jika dimisalkan PP’ merupakan rasio harga inpat agjarisisocost, maka C
adalah biaya minimal untuk memproduksi y. Biayalg titik D sama dengan
biaya pada titik C, sehingga efisiensi alokatif atagidefinisikan sebagai rasio
OD/OB. Sedangkan inefiiensi alokatif adalah 1 — OB/yang mengukur
kemungkinan pengurangan biaya sebagai akibat dgarggunaan input dalam
proporsi yang tepat. Efisiensi total dapat didsfkan sebagai rasio OD/OA.
Efisiensi total merupakan efisiensi ekonomi yaitisihdari efisiensi teknik dan
harga. Dengan demikian, inefisiensi total, 1 — OB/@engukur kemungkinan
penurunan biaya akibat pergerakan dari titik Ak(tang diamati) ke titik C (titik

biaya minimal).
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Gambar 2.4

Efisiensi Unit Isoquant

Xo/Y

UI

0 P’ X./Y

Sumber : Farrel dalam Witono Adiyoga, 1999

Keterangan :

PP’ :isocost

C : biaya minimal untuk produksi Y
OB/OA . Efisiensi Teknik (ET)

OD/OB . Efisiensi Harga (EH)

OD/OA . Efisiensi Ekonomi (EE)

2.1.6 Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Pertanian

Suatu fungsi produksi akan berfungsi ketika tertdapaerapa faktor yang
mempengaruhi output produksi. Dalam sektor pertariexdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi produksi yaitu sebagaiuteri
2.1.6.1 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Peshian

Mubyarto (1989), lahan sebagai salah satu faktoodyksi yang

merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempukgatribusi yang cukup
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besar terhadap usahatani. Besar kecilnya produksi usahatani antara lain
dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digumak&eskipun demikian,
Soekartawi (1993) menyatakan bahwa bukan berarakim luas lahan pertanian
maka semakin efisien lahan tersebut. Bahkan |ghag sangat luas dapat terjadi
inefisiensi yang disebabkan oleh :

1. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktarksiczkperti bibit,
pupuk, obat — obatan dan tenaga kerja.

2. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitaraldagn yang pada
akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertdaeraebut.

3. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai ysaftanian tersebut.

(Soekartawi, 1993)

Sebaliknya dengan lahan yang luasnya relatif serapdya pengawasan
terhadap penggunaan faktor produksi semakin bakggunaan tenaga kerja
tercukupi dan modal yang dibutuhkan tidak terladsdr.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tety Sucia@04) dengan judul
Efisiensi Faktor-Faktor Produksi Dalam Usaha TaawBng Merah, faktor lahan
merupakan faktor produksi yang paling besar pergsm dalam menentukan
tingkat produksi. Selain itu, penelitian juga dilken oleh Dewi Sahara dan Idris
(2005) dengan judul Efisiensi Produksi Sistem Usdbai Padi Pada Lahan
Sawah lIrigasi Teknis. Pada penelitian tersebufs lp@nen berpengaruh secara

nyata terhadap produksi padi.
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2.1.6.2Pengaruh Bibit Terhadap Produksi Pertanian

Benih menentukan keunggulan dari suatu komoditasilByang unggul
cenderung menghasilkan produk dengan kualitas Yeiky Sehingga semakin
unggul benih komoditas pertanian, maka semakirgtipgpduksi pertanian yang
akan dicapai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ketukiy®gumno (2004)
dengan judul Analisa Fungsi Produksi dan Efisiehsknik : Aplikasi Fungsi
Produksi Frontier Pada Usaha Tani Cabai di Kecamaalupu Rejang
Kabupaten Rejang Lebong diperoleh hasil bahwa blesipengaruh secara nyata
positif terhadap jumlah produksi cabai.
2.1.6.3Pengaruh Penggunaan Pupuk Terhadap Produksi Pertaan

Pemberian pupuk dengan komposisi yang tepat dapatgimasilkan
produk berkualitas. Pupuk yang sering digunakanaadaupuk organik dan
pupuk anorganik. Menurut Sutejo (dalam Rahim daahCRetno, 2007), pupuk
organik merupakan pupuk yang berasal dari penguizagian — bagian atau sisa
tanaman dan binatang, misal pupuk kandang, pupjaki,hkompos, bungkil,
guano, dan tepung tulang. Sementara itu, pupukganit atau yang biasa disebut
sebagai pupuk buatan adalah pupuk yang sudah naemgaloses di pabrik
misalnya pupuk urea, TSP, dan KCI.

Ketut Sukiyono (2004) dalam penelitian yang berjudnalisa Fungsi
Produksi dan Efisiensi Teknik : Aplikasi Fungsi &u&si Frontier Pada Usaha
Tani Cabai di Kecamatan Selupu Rejang Kabupateangel.ebong membagi

variabel pupuk menjadi empat jenis pupuk yaitu pup®P, pupuk kandang,
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pupuk urea, dan pupuk KCI. Pada penelitian terseipetroleh hasil bahwa pupuk
TSP dan pupuk kandang berpengaruh secara nyattf pehadap jumlah
produksi cabai sedangkan pupuk urea dan pupuk KChara statistik tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi cabai.
2.1.6.4Pengaruh Penggunaan Fungisida Terhadap Produksi P&mian

Fungisida dapat menguntungkan usaha tani namuisidiag pestisida
dapat merugikan petani. Fungisida dapat menjadigi@n bagi petani jika terjadi
kesalahan pemakaian baik dari cara maupun kompé#&ssigian tersebut antara
lain pencemaran lingkungan, rusaknya komoditagpim, keracunan yang dapat
berakibat kematian pada manusia dan hewan pelinaRenggunaan fungisida
yang tepat akan menyebabkan tanaman terbebas efgralt yang disebabkan
oleh sejenis jamur yang menyerang pada tanamaimmggehtanaman mampu
berproduksi secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sahara dars I(#005) dengan judul
Efisiensi Produksi Sistem Usaha Tani Padi Pada nabawvah Irigasi Teknis,
menunjukkan bahwa pestisida berpengaruh nyatafgesitadap produksi padi.
2.1.6.5Pengaruh Penggunaan Insektisida Terhadap Produksidttanian

Insektisida digunakan untuk membasmi hama penyaiy disebabkan
oleh serangan hama serangga pada tanaman, apabitgga tidak segera diatasi
maka akan menyebabkan tanaman menjadi tidak dagadrooluksi secara
maksimal. Penggunaan insektisida yang berlebiham akenyebabkan kerugian

bagi petani, karena bahan-bahan kimia yang terkandialam insektisida dapat
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menyebabkan rusaknya komoditas pertanian, danmegygyebabkan pencemaran
lingkungan.
2.1.6.6Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Pertanian

Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah atangéekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatans&perti bersekolah dan
mengurus rumah tangga. Sebagian besar tenaga #erjadonesia masih
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian.rbalsahatani sebagian besar
tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendmgyterdiri dari ayah sebagai
kepala keluarga, isteri, dan anak-anak petani. Jarierja yang berasal dari
keluarga petani ini merupakan sumbangan keluargia gaoduksi pertanian
secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dengary. (Mubyarto, 1989).
Ukuran tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hanigokarja (HOK).

Sumber daya alam akan dapat bermanfaat apabila tiaoses oleh
manusia secara serius. Semakin serius manusia gamasumber daya alam
semakin besar manfaat yang akan diperoleh petamaga kerja merupakan
faktor produksi yang penting dan perlu diperhituangkdalam proses produksi
dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dasedianya tenaga kerja tetapi
juga kualitasnya dan macam tenaga kerja perlu gligarhatikan. (Soekartawi,
2003).

Tety Suciaty (2004) dengan judul Efisiensi Faktak#er Produksi Dalam
Usaha Tani Bawang Merah, menunjukkan hasil bahwéorfgproduksi tenaga
kerja merupakan faktor produksi yang berpengarogitip dalam menentukan

tingkat produksi.



30

2.2 PenelitianTerdahulu

Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitisdakellu yang digunakan
sebagai referensi dalam penulisan yaitu AnalisagsiuRroduksi dan Efisiensi
Teknik : Aplikasi Fungsi Produksi Frontier Pada hisani Cabai di Kecamatan
Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong yang dinlkh Ketut Sukiyono
(2004). Analisis Efisiensi Ekonomi Usaha Tani Murban Kokon di Kabupaten
Enrekang yang ditulis oleh A. Marhasan (2005),isi&fhsi Produksi Sistem
Usaha Tani Padi Pada Lahan Sawah Irigasi Teknig gldunlis oleh Dewi Sahara
dan Idris (2005)Efisiensi Ekonomi Usahatani Padi pada Dua Tipologihan
yang Berbeda di Propinsi Bengkulu dan Faktor-Fakdeterminannyayang
ditulis oleh Sriyoto et al, (2007),dan Efisiensi Faktor-Faktor Produksi dalam
Usahatani Bawang Merah yang ditulis oleh Tety Sudi2a004). Ringkasan

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabd 2.1

Pendlitian Terdahulu

Metode Sampling

No. Judul / Lokasi / Tahun / Peneliti / Tujuan Hasil
Alat Analisis

1. | Judul : Analisa Fungsi Produksi dan Efisigngietode Sampling : SimpleDari penelitian ini dapat dilihat bahw
Teknik: Aplikasi Fungsi Produksi Frontier pagRandom Sampling bibit dan pupuk TSP dan pupuk kanda
Usahatani Cabai Alat analisis : Analisis regresiberpengaruh sangat nyata positif jum
Lokasi : Kabupaten Rejang Lebong dan fungsi produksirontier | produksi cabai. Tenaga ker
Tahun : 2004 stokastik. berpengaruh nyata dan negatif, ber
Peneliti : Ketut Sukiyono bahwa peningkatan tenaga ke

Tujuan

cabai dengan mengaplikasikan

: Mengestimasi fungsi produksi usahatani

fungsi produksi

mengurangi produksi

Tingkat efisiensi teknik yang dicap

ai
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a

ing
lah

ja

arti

ra

ari
kat

frontier oleh para petani cukup bervariasi d
9% hingga 99% dengan rata-rata ting
efisiensi teknik sebesar 62%

2. | Judul : Analisis Efisiensi Ekonomi Usaha TaMetode Sampling : SimpleLuas areal, jumlah pohon murbei, pup
Murbei dan Kokon di Kabupaten Enrekang. Random Sampling urea, pupuk TSP dan jam Kkelj
Lokasi : Sulawesi Selatan Alat analisis : Estimasi fungsiberpengaruh signifikan terhad
Tahun : 2005 produksi dengan  modelproduksi murbei di Kabupaten Enrekang
Peneliti : A. Marhasan pendugaan fungsi produksbaik secara parsial maupun simultan.
Tujuan Untuk  mengetahui  signifikansiipe Cobb — Douglas Telur, pakan dan jam kerja berpenga

ruh
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penggunaan faktor — faktor produksi terha
produksi murbei dan kokon di Kabupat
Enrekang.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis us:
tani murbei dan kokon di Kabupaten Enrekang.
Untuk mengetahui tingkat efisiensi harga usaha
murbei dan kokon di Kabupaten Enrekang.

aha

tani

signifikan terhadap produksi kokon
Kabupaten Enrekang baik secara par
maupun secara simultan.
Usaha tani murbei dan kokon

efisiensi teknis maupun efisiensi hat
sehingga efisiensi ekonomi juga bell

tercapai.

Judul

Pada Lahan Sawah Irigasi Teknis.

. Efisiensi Produksi Sistem Usaha Tamli K

PMetode Sampling:

Purposive Sampling

Luas panen, pestisida, dan tenaga ki

berpengaruh positif terhadap produ

di

sial

di

Kabupaten Enrekang belum mencapai

ga
m

erja
Ksi
ksi

n

itan

NQi

Lokasi : Kecamatan Uepai, Kabupaten Konaw&lat Analisis : padi sawah dimana peningkatan produ
Sulawesi Tenggara Fungsi Produksi Cobb [-masih bisa dicapai dengan penambahan
Tahun : 2005 Douglas ketiga faktor produksi tersebut.

Peneliti : Dewi Sahara dan Idris Hasil uji efisiensi alokatif menunjukka
Tujuan Untuk mengevaluasi kinerja petani di bahwa untuk mendapatkan pendapa
dalam berusaha tani padi sawah sehinggan yang maksimal petani perlu mengura
diperoleh gambaran tingkat efisiensi sarana penggunaan pupuk SP-36.

produksi terhadap produksi padi sawah.

Judul : Efisiensi Ekonomi Usahatani Padi pgddetode Sampling : SimpleFaktor luas lahan dan  bib

Dua Tipologi Lahan yang Berbeda di Propi

nRandom Sampling

Bengkulu dan Faktor-Faktor Determinannya

Alat analisis :

mempengaruhi secara nyata dan po

it

Sitif




Lokasi : Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupa
Seluma, Sumatera Selatan.
: 2007

Peneliti : Sriyoto, Winda Harveny dan Ketut
Sukiyono

Tahun

Tujuan : Melihat keragaan usaha tani kapas de

tAnalisis Regresi Bergand

dan R/C Ratio

ngan

derhadap produksi padi. Faktor |u

lahan, pendidikan non forma

penggunaan benih, penggunaan d

pupuk, dan tipologlahan secara nyat
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as
il

DSIS

berpengaruh  terhadap  peningkatan
tujuan untuk mendapatkan data input-output Serta
melihat fungsi produksi dari komoditas kapas efisiensi, sedangkan status lahan tidak
termasuk batas kemungkinan produksi dan peubah mempengaruhi.
mana saja yang mempengaruhi fungsi prodyuksi
tersebut.
Judul : Efisiensi Faktor-Faktor Produksi dalaMeode Sampling : Faktor lahan merupakan faktor produksi

Usahatani Bawang.

Lokasi : Kabupaten Cirebon
: 2004

Peneliti : Tety Suciaty

Tahun

Tujuan : Mengetahui tingkat efisiensi penggun
faktor-faktor produksi lahan, bibit, pupuk buats
pestisida dan tenaga kerja pada usahatani ba

merabh.

Purposive Sampling

Alat analisis :

Fungsi Produksi Cobb
Douglas

nan

an,

ang

yang paling besar pengaruhnya dal

menentukan tingkat produksi dala
-usahatani bawang merah. Dari sen
variabel yang diteliti faktor produks
bibit dan tenaga kerja, mempunyai ni
lebih kecil

artinya penggunaan bibit dan tena

efisiensi yang dari sat

kerja telah melampaui titik efisiensi

am

m

ua

i

lai

1ga
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2.3  Kerangka Pemikiran
Produksi merupakan suatu proses transformasi input menjadi output. Input
dalam usaha tani bawang putih adalah benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan
luas lahan. Sementara output dari usaha tani bawang putih adalah produksi
bawang putih. Input dalam usaha tani tersebut mempunya pengaruh terhadap
produksi bawang putih.

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran Teoritis

Luas Lahan (X1)

Bibit (X»)

Pupuk (X3) Jumlah Produksi

*kkKk

Fungisida (X4)

*kkk

Insektisida (Xs)

*kkkk

Tenaga kerja (Xe)

Sumber : * Dewi Sahara dan Idris (2005), Tety Suciaty (2004)
" Ketut Sukiyono (2004)
™ Ketut Sukiyono (2004), A. Marhasan (2005)

Dewi Saharadan Idris (2005)

" Tety Suciaty (2004)  dimodifikasi.



35
24  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan
apa yang kita cari atau yang ingin kita pelgjari. Hipotesis yang dimaksud adalah
pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana
adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan
dalam verifikasi (Moch. Nazir, 1999).

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang telah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Diduga variabel luas lahan mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah
produksi bawang putih.

2. Diduga variabel bibit mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah
produksi bawang putih.

3. Diduga variabel pupuk mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah
produksi bawang putih.

4. Diduga variabel fungisida mempunya pengaruh positif terhadap jumlah
produksi bawang putih.

5. Diduga variabel insektisida mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah
produksi bawang putih.

6. Diduga variabel tenaga kerja mempunya pengaruh positif terhadap

jumlah produksi bawang putih.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

. Jumlah produksi (Y)

Jumlah produksi adalah jumlah total produksi bawang putih yang
diproduks oleh petani pada musim tanam (3,5 bulan) yang terakhir.

Satuan yang dipakai adalah kilogram (kg).

. Luaslahan (X,)

Luas lahan adalah luas lahan yang digunakan petani untuk menanam
bawang putih oleh petani pada musim tanam (3,5 bulan) yang terakhir.
Satuan yang digunakan untuk mengukur luas lahan adalah meter persegi

(m?).

. Bibit (X2)

Bibit adalah jumlah pemakaian bibit bawang putih yang digunakan pada
sekali musim tanam (3,5 bulan) yang terakhir. Satuan yang digunakan

adalah kilogram (kg).

. Pupuk (X3)

Pupuk adalah jumlah pupuk buatan yang digunakan untuk menanam
bawang putih dalam sekali musim tanam (3,5 bulan) yang terakhir. Dalam
usahatani bawang putih digunakan bermacam-macam jenis pupuk buatan,

yaitu pupuk urea, NPK. Dalam pengukurannya jenis-jenis pupuk ini

36
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dijumlahkan secara kuantitas. Satuan yang digunadaiah kilogram
(k).

Jumlah fungisida (X

Fungisida adalah jumlah fungisida murni dalam bentairan yang
digunakan dalam usahatani bawang putih pada musiant (3,5 bulan)
yang terakhir. Satuan yang digunakan adalah lider (

Jumlah insektisida (X

Insektisida adalah jumlah penggunaan insektisidanimdalam bentuk
cairan yang digunakan dalam usahatani bawang patila musim tanam
(3,5 bulan) yang terakhir. Satuan yang digunakatefditer (It).

Jumlah tenaga kerja X

Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dipdddam usahatani
bawang putih pada musim tanam (3,5 bulan) yandhetamulai dari
mengolah tanah, penanaman, pemeliharaan sampai paiedari dalam
keluarga maupun dari luar keluarga. Tenaga kema ygigunakan tidak
dibedakan atas jenis kelamin. Satuan yang digunallalah harian orang

kerja (HOK) dengan anggapan satu hari kerja adajah jam.

Populasi Dan Sampe

Populasi atawniverse adalah jumlah jumlah keseluruhan dari unit analisa

yang ciri-cirinya akan diduga. Sementara, sampalaédunit yang akan diteliti

atau dianalisa (Masri Singarimbun, 1995). Dalamepgan ini populasinya

adalah petani yang menanam bawang putih baik dnlatmliknya sendiri maupun

lahan hasil menyewa dari pemilik lahan. Adapun peame akan dilakukan di
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Kecamatan Sapuran karena daerah ini adalah daarehmngemproduksi bawang
putih yang paling banyak dibandingkan dengan 4 rketan lain yang juga
memproduksi bawang putih di Kabupaten Wonosobdnggh diharapkan dapat
menggambarkan keadaan secara umum dan menyelurbdddp usahatani
bawang putih di Kabupaten Wonosobo.

Jumlah seluruh petani seluruh komoditas yang adaKabupaten
Wonosobo menurut data Jawa Tengah Dalam Angka 208&a tahun 2008
sebanyak 196.421 petani, dikarenakan tidak adaatea lchusus tentang jumlah
petani bawang putih, maka diasumsikan bahwa junpletani bawang putih
adalah hasil dari jumlah keseluruhan petani seluarraman dibagi dengan
jumlah komoditas tanaman yang ditanam di Kabupaf#anosobo, yaitu
sebanyak 22 komoditas tanaman. 22 komoditas tersielak semuanya secara
terus-menerus ditanam oleh petani tiap musim, gatg diperoleh dari petugas
penyuluh lapangan menyebutkan bahwa selama satn telkadang tiap musim
tanam petani mengganti tanaman sayuran yang ditaddas dasar kondisi
tersebut, maka diasumsikan jumlah populasi petamabg putih yang ada di
daerah tersebut adalah sebanyak 8.928 petani. @essampel ditentukan
berdasarkan persamaan Slovin (Satria Putra, 28@8pggai berikut :

N
n=———
1+ N(e)?

Keterangan :

n : sampel yang ditentukan

N : jumlah populasi di daerah penelitian
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e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkgpersen kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan samppulasi). Interval

keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini s&b@8 %.

= 8928
1+8928(10%)?
90,28

n=9889=99

Berdasarkan hasil tersebut maka jumlah respondergy ydiperlukan
sebanyak 99 responden petani pemilik lahan. Peamreliilakukan di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo karena daerah ini manppenghasil bawang
putih terbesar diantara 4 kecamatan lain yang jpmgausen bawang putih di
Kabupaten Wonosobo. Karakteristik petani adalah dgen dan jumlah
keseluruhan populasi petani bawang putih di Kecam8gapuran yang besar tidak
memungkinkan untuk melakukan pengambilan samparad®seluruhan.

Pengambilan responden ditentukan secara aealldm sampling) dengan
metodesnow ball sampling. Mula-mula dipilih satu orang petani untuk dijadikan
responden, kemudian atas rekomendasi dari petaebigt kita dapat menentukan
responden selanjutnya. Metode tersebut juga digamaktuk menentukan petani
untuk dijadikan responden ke-3, ke-4 dan seterusayapai jumlah responden
yang dibutuhkan tercapai. Teknik penarikan sampé& balju ini digunakan jika
peneliti tidak memiliki informasi tentang anggotapplasi. Peneliti hanya
memiliki satu nama anggota populasi, dan dari nam@eneliti akan memperoleh

nama-nama lain. (Bambang Prasetyo, 2005).
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3.3  JenisDan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan detep

1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat sendiri dengeelakukan
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitiarta sgari hasil
wawancara terhadap responden (dengan panduan keigsiData primer
yang digunakan antara lain meliputi: data pemakdakior produksi
usaha tani bawang putih, dan jumlah produksi daam kali masa panen
bawang putih.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh ataungiidlkan oleh pihak
lain. Data sekunder yang digunakan bersumber Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Wonosobo, Dinas Pertanian Kabup#f@mosobo,

serta beberapa sumber lain yang terkait.

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalahgan metode
wawancara. Metode wawancara dilakukan dengan makgad memperoleh
keterangan untuk tujuan penelititan dengan cargatfgawab antara pewawancara
dengan responden menggunakan alat panduan wawand@t panduan
wawancara yang dimaksud adalah kuesioner.
35 MetodeAnalisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meiiglua analisis, yakni

analisis regresi berganda dan analisis efisiensialisis regresi berganda
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digunakan guna menjawab tujuan penelitian yangap&t yakni mengetahui
pengaruh penggunaan faktor produksi luas laharit, lphpuk, pestisida, dan
tenaga kerja terhadap jumlah produksi bawang p&édrsamaan analisis linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini m&rygada persamaan yang
digunakan oleh Tety Suciaty (2004) sebagai berikut

LnY=Lna+hLnX;+bbLn X, + bz Ln Xg+ by Ln X4+ bs Ln X5+ bg Ln Xg+

B LN XN Ve e e (3.1)
dimana :
Y = jumlah produksi bawang putih yang dihasilkahada satu kali masa
panen (Kg).
X; = luas lahan yang digunakan dalam satu kali reassm. (M)
X2 = jumlah benih atau bibit digunakan dalam saturkasa tanam (Kg)
X3 = jumlah seluruh pupuk yang digunakan dalam saiiu kasa tanam

diakumulasikan dalam satuan (Kg).

X4 = jumlah seluruh pestisida yang digunakan dalata kali masa tanam
diakumulasikan dalam satuan (Lt).

Xs = jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam saliunkasa tanam (hari
orang kerja/HOK).

a,b = besaran yang akan diduga

V = kesalahard(sturbance term)

Adanya perbedaan dalam satuan dan besaran varisiEls maka
persamaan regresi harus dibuat dengan model loganatural. Alasan pemilihan

model logaritma natural (Imam Ghozali, 2005) adal@bagai berikut :
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1. Menghindari adanya heterokesdatisitas
2. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas
3. Mendekatkan skala data
Sebelum dilakukan estimasi model regresi bergashata, yang digunakan
harus dipastikan terbebas dari penyimpangan asuikisisik untuk
multikolinearitas, heteroskesdasitas, dan autosreteperti yang ditentukan
dalam Gujarati (2003). Uji klasik ini dapat dikadémk sebagai kriteria
ekonometrika untuk melihat apakah hasil estimasneraihi dasar linear klasik
atau tidak. Dengan terpenuhinya asumsi asumsikklasimaka estimator OLS
dari koefisien regresi adalah penaksir tak biagdinterbaik Best Linear
Unbiazed Estimator) (Gujarati, 2003). Setelah data dipastikan bebas d
penyimpangan asumsi klasik, maka dilanjutkan denggin hipotesis dan
kemudian dilakukan uji efisiensi sehingga tujuamegdtian yang kedua dapat
terjawab, yakni untuk menghitung tingkat efisiemsknis penggunaan faktor

produksi pada usahatani bawang putih.

3.5.1. Uji Asumsi Klasik

Persamaan yang diperoleh dari sebuah estimasi deypeerasikan secara
statistik jlka memenuhi asumsi klasik, yaitu menfenuasumsi bebas
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autellasi. Pengujian asumsi klasik

ini dilakukan dengan bantuanftware SPSS 16.6or WWindows.
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3.5.1.1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti ada hubungan linear (kas@ yang sempurna
atau pasti, diantara beberapa atau semua variabgl menjelaskan dari model
regresi (Gujarati, 2003). Model regresi yang bahkasusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel independen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasddiam model regresi
adalah sebagai berikut (Imam Ghozali, 2005) :

1. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel ipeleden. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tirfggiumnya di atas
0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya ruiitiearitas.

2. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilalerance dan lawannya
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleiabe&l independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabdependen menjadi
variabel dependen dan diregres terhadap varialskdpanden lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yangilir yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnyadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai nilai VIF yang tinfgirena VIF =
1liolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilaolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF

> 10.
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3.5.1.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatandtp,t
maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeskbuli heteroskesdastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisatau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005).

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterosksites menurut
Imam Ghozali (2005), yaitu dengan melihat gratiitterplot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualny&SHR Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan demgelihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafikcatterplot dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual (Y prediksiY sesungguhnya) yang telah di-
studenti zed.

Dasar analisis :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaachembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudienyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskod#asisi

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdsitedastisitas.

3.5.1.3. Uji Autokoreéelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota—anggsésangkaian

observasi yang diurutkan berdasarkan waktu dangry&ujarati, 1997). Uji
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autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam moegiesi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t deegatakan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karemsidual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi keva@ssdainnya. Model regresi
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (IlGaozali, 2005).

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada ataunydakutokorelasi
menurut Imam Ghozali (2005) adalah Uji Durbin-Wat$DW test). Uji Durbin-
Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkatu sfirst order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanyatercept (konstanta)dalam model
regresi atau tidak ada variabel lag di antara betindependen. Hipotesis yang
akan diuji adalah :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi & 0)

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokoyeldu :

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision di<d<du
Tidak ada autokorelasi negatjf  Tolak 4-dli<d<4
Tidak ada autokorelasi negatjf No decision 4—-dusd<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positifTidak ditolak du<d<4-du
atau negatif
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3.5.2 Pengujian Hipotesis
3.5.2.1. Pengujian Secara Serentak (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakemus variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependerm (I@®lozali, 2005).
Pengujian F ini dilakukan dengan membandingkani ritlahasil perhitungan
dengan F tabel, maka kita menerima hipotesis atiérypang menyatakan bahwa
semua variabel independen secara serentak dafikegninempengaruhi variabel

dependen.

3.5.2.2 K oefisien Determinasi (R?)

Dalam suatu penelitian atau observasi, perlu dilgederapa jauh model
yang terbentuk dapat menerangkan kondisi yang setngm Dalam analisis
regresi dikenal suatu ukuran yang dapat dipergunakauk keperluan tersebut,
yang dikenal dengan koefisien determinasi. Nilaieflgen determinasi
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar swabadari variabel
independen terhadap variabel dependen, atau dekgém lain koefisien
determinasi menunjukkan variasi turunnya Y yangrditigkan oleh pengaruh
linier X. Bila nilai koefisien determinasi yang eith simbol B mendekati angka
1, maka variabel independen makin mendekati hubundengan variabel
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunadal tersebut dapat
dibenarkan (Gujarati, 1997).

Adapun kegunaan koefisien determinasi adalah :
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1. Sebagai ukuran ketepatan / kecocokan garis regaeg dibuat dari hasil
estimasi terhadap sekelompok data hasil obselSasiakin besar nilai®R
maka semakin bagus garis regresi yang terbentukse@makin kecil nilai
R?, maka semakin tidak tepat garis regresi terselawakili data hasil
observasi.
2. Untuk mengukur proporsi (Presentase) dari jumlahliasa Y yang
diterangkan oleh model regresi atau untuk mengldagar sumbangan

dari variabel X terhadap variabel Y.

3.5.2.3. Uji Individual (Uji t)

Uji statistikt pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh nénga
satu variabel bebas secara individual dalam megkaan variasi variabel
dependen dengan hipotesis sebagai berikut (Imamnzaiha005) :

Hipotesis:

Ho: b <0 Diduga variabel bebas tidak mempunyai pengamsitip

terhadap variabel terikat.

Hi:b>0 Diduga variabel bebas mempunyai pengaruh positif

terhadap variabel terikat.

Dalam menerima dan menolak hipotesis yang diajukamgan melihat
hasil output SPSS, apabila nilai signifikan < 0,8ka dapat disimpulkan bahwa

Hoditolak danH; diterima (Imam Ghozali, 2005).
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3.5.3. Uji Efisiens
Uji efisiensi digunakan untuk melihat apakah inpidu faktor produksi
yang digunakan pada usahatani bawang putih di KetzanSapuran, Kabupaten
Wonosobo sudah efisien atau belum. Uji efisiensiipug efisiensi teknis,

efisiensi harga/alokatif dan efisiensi ekonomi.

3.5.3.1. Efisiens Teknis
Guna menjawab tujuan penelitian yang kedua, yakhikumelihat tingkat
efisiensi teknis penggunaan faktor produksi padahaigni bawang putih di
Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo digunakamukearan tingkat
efisiensi teknis yang dapat diketahui dari dariilhpengolahan data dengan
bantuarsoftware Frontier Version 4.1c.
Justifikasi nilai efisiensi teknis adalah sebagaikut :
1. Jika nilai efisiensi teknis sama dengan satu, n@kaggunaan input
atau faktor produksinya sudah efisien.
2. Jika nilai efisiensi teknis kurang dari satu (tidsékma dengan satu),
maka penggunaan input atau faktor produksinya tedigien.
Untuk mendapatkan efisien teknis ( TE ) dari usahacabai dapat dilakukan
dengan perhitungan sebagai berikut :
TE = eXP[E( W] 8 ) ] cooeeeeeeeeeeeee e (3.2)
Dimana :

0<TE<1
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Jika nilai TE semakin mendekati 1 maka usaha tapat dikatakan
semakin efisien secara teknik dan jika nilai TE akim mendekati 0 maka usaha
usaha tani dapat dikatakan semakin inefisien seeknik.
3.5.3.2. Efisens Harga

Efisiensi merupakan upaya penggunaan input sekecilnya untuk
mendapatkan produksi yang sebesar — besarnyaerisidiarga tercapai apabila
perbandingan antara nilai produktivitas marginaPkN) sama dengan harga

input tersebut (B). (Nicholson, 1995)Secara matematis dapat dituliskan sebagai

berikut :

N = | 2 LU U 3.8)
NZM ST SURRTSTRRRPI (.3.4)
bYR _ P, atau b)':("IEY e U TRR (3.5)
Dimana :

b = elastisitas

Y =produksi

Py = harga produksi Y

X = jumlah faktor produksi X
Px = harga faktor produksi X

. NPM . - :
Jika 5 X >1 maka penggunaan input X belum efisien. Untuk mgaica

X

efisien, input x harus ditambah. Jikl\rj\F;w—x <1 maka penggunaan input x tidak

X
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efisien. Untuk mencapai efisien input x perlu daagi. Efisiensi harga tercapai
apabila perbandingan antara nilai produktivitas gimal masing-masing input
(NPM,;) dengan harga inputnya (Vi) atau “ki” sama dengatu. (Nicholson,

1995) Kondisi ini menghendaki NPM sama dengan hiakfar produksi.

3.5.3.3. Efisiensi Ekonomis
Efisiensi ekonomis merupakan hasil kali antarairsél efisiensi teknis
dengan efisiensi harga dari seluruh faktor inpebusah alokasi sumber daya yang
efisien secara teknis dimana kombinasi output yadigroduksi juga
mencerminkan preferensi masyarakat (Nicholson, RO@&Engan kata lain
efisiensi ekonomi akan tercapai jika tercapai efisi teknis dan efisiensi harga.
EE=ET.EH
Dimana :
EE : Efisiensi Ekonomi
ET : Efisiensi Tehnik
EH . Efisiensi Harga
Jika nilai efisiensi ekonomi sama dengan satu, anakahatani yang

dilakukan sudah mencapai tingkat efisiensi.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS
4.1  Deskrips Kabupaten Wonosobo
Kabupaten Wonosobo mempunyai jarak 120 Km dari obakJawa
Tengah, secara geografis terletak pada koordfhat dan 7.36' Lintang Selatan,
109.43' dan 11%4' Bujur Timur. Kabupaten Wonosobo merupakan daerah
pegunungan dengan ketinggian lokasi antara 250 mgghi 2.250 m diatas
permukaan laut. Kondisi tanah Kabupaten Wonosobaog yaubur sangat
mendukung untuk pengembangan pertanian sebagai pesteaharian utama
masyarakat Wonosobo, sektor pertanian masih meanpa&ktor yang penting,
hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar rumah tangang berusaha pada sektor
pertanian di Kabupaten Wonosobo dan juga dilihati dantribusi sektor
pertanian dalam PDRB sebagai sektor terbesar datemyumbang PDRB
dibandingkan dengan sektor — sektor yang lainngktd® pertanian diharapkan
tetap merupakan sektor utama bagi laju perkembasegjeor ekonomi lainnya.

Adapun batas — batas wilayah Kabupaten Wonosolo yai

Utara : Kabupaten Kendal dan Batang

Selatan : Kabupaten Kebumen dan Purworejo
Barat : Kabupaten Banjarnegara dan Kebumen
Timur . Kabupaten Temanggung dan Magelang

52
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Gambar 4.1

Peta Kabupaten Wonosobo

Sumber : www.wonosobokab.go.id
Sebagian besar wilayah di Kabupaten Wonosobo adidédran tinggi,

dengan suhu rata — rata 14,3 — Z&5erta beriklim tropis, curah hujan rata-rata
1.510 mm per tahun, menjadikan Kabupaten Wonosabgas potensial untuk
pengembangan produk pertanian sayuran seperti gankemtang, bawang daun,

bawang putih, kubis dan sebagainya.
4.2  Deskrips Kecamatan Sapuran

Kecamatan Sapuran merupakan salah satu kecamatabbdeecamatan
yang secara administratif berada di Kabupaten Wabms Secara geografis
Kecamatan Sapuran memiliki luas wilayah 7.772 laa 889 % luas Kabupaten
Wonosobo dengan ketinggian wilayah antara 650 0l diatas permukaan air

laut. Secara administrasi Kecamatan Sapuran bedratangsung dengan :

a. Sebelah Timur : Kecamatan Kepil
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Kepil
c. Sebelah Barat : Kecamatan Kalibawang

d. Sebelah Utara : Kecamatan Kalikajar
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Secara administratif Kecamatan Sapuran terbaginddlé@ Desa dan 1
Kelurahan yang terdiri dari :

4.3  Penggunaan Faktor-Faktor Produksi

Penggunaan faktor-faktor produksi dalam usahatawabg putih di
Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo untuk peaneiiti hanya dibatasi
pada penggunaan luas lahan, bibit, pupuk, pestdadgatenaga kerja, sedangkan
faktor-faktor produksi lainnya seperti penggunaadat, kemampuan manajerial,
tingkat tekhnologi tidak ikut diperhitungkan.

43.1 LuasLahan

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pradadtslah luas lahan.
Dapat dikatakan pula bahwa luas tanah berpengavsitifperhadap hasil atau
produksi. Semakin luas lahan maka hasil yang dipkereemakin tinggi. Begitu
juga sebaliknya semakin sempit luas lahan yangndikan untuk berusahatani
maka produksi yang dihasilkan juga sedikit. Selaintingkat kesuburan tanah,
lokasi, topografi, status lahan, dan faktor linggam juga mempengaruhi hasil
produksi.

Penggunaan luas lahan untuk tiap petani bawanp gutokasi penelitian
cukup beragam, yaitu antara 175 hingga 20.000 fa Secara keseluruhan lahan
yang digunakan oleh petani adalah lahan dengansstapemilikan sendiri.
Lahan yang digunakan kebanyakan berada di lereegdeGunung Sumbing,
dengan menerapkan sistem terasiring sehinggayebabkan air hujan yang turun

tidak menggerus secara langsung ke lapisan taaah Bhgkat kesuburan tanah
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yang tinggi dan dengan suhu yang tergolong rend@m gdangat mendukung
pengembangan usahatani bawang putih.
4.3.2 Bibit

Penggunaan bibit unggul oleh para petani dapat ngkaikan produksi
hasil usahatani. Jenis bibit yang digunakan olearpei daerah penelitian adalah
jenis bibit lengkong. Bibit lengkong ini memiliki amyak keunggulan
dibandingkan dengan bibit bawang putih biasa. Adlaebapa keunggulan yang
dimiliki oleh bibit bawang putih jenis ini. Keunglgun tersebut antara lain, masa
panennya lebih cepat, lebih tahan terhadap serahgara dan penyakit, serta
produktivitasnya lebih banyak dibandingkan dengamsj bawang putih lainnya.
Petani lebih memilih untuk menanam bibit bawanghpjénis lengkong karena
beberapa alasan diatas.
4.3.3 Pupuk

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang pentimguk
meningkatkan hasil produksi yang lebih tinggi. Fugang digunakan oleh petani
di daerah penelitian beragam. Penggunaan pupukditaigi dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada penggunaan pupuk buatan, yakmik jenis Urea, dan
pupuk TSP. Pupuk Tersebut ini digunakan untuk 2 fgramupukan yaitu pada
saat akan penanaman dan saat perawatan tanamarangeuetani harus
memperhatikan tingkat perkembangan tanaman. Jikantan dirasa sudah
tumbuh baik maka pemupukan hanya dilakukan 2 lealipai masa panen. Tetapi
apabila tanaman masih belum tumbuh baik, petanambahkan pemupukannya

sehingga 1 kali masa tanam terdapat 3 kali pemupuka
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4.3.4 Fungisida

Fungisida digunakan untuk membantu petani memtsgdrama penyakit
pada tanaman bawang putiRenggunaan fungisida ini dilakukan pada saat
terserang hama, dalam penelitian ini fungisida ydiggnakan oleh petani adalah
dengan merekcore. Tanaman bawang putih rentan terserang hama pérygaig
disebabkan oleh sejenis jamur sehingga tanamannigaaigtihn mengalami busuk
daun, para petani sampel menggunakan fungisidaadengencampur cairan
fungisida murni dengan air, lalu hasil campurarkemudian di semprotkan pada
bagian permukaan daun bawang putih dengan mengaguiédkt penyemprot.
435 Insektisida

Insektisida digunakan petani dengan tujuan untukmbsgantas hama
serangga seperti ulat daun, atau kutu putih yaadg tanaman bawang putih
Insektisida yang digunakan oleh petani sampel adadaektisida cair dengan
merek Matador.

4.3.6 TenagaKerja

Dalam melakukan usahatani, tenaga kerja adalahh ssddu faktor
produksi yang utama, dikarenakan petani tidak hangayumbangkan tenaga
saja, tapi lebih dari pada itu. Petani adalah pemnusaha tani, mengatur
organisasi produksi secara keseluruhan. Jadi dindddal ini kedudukan petani
sangat menentukan dalam usaha tani.

Pada usahatani bawang putih di kecamatan Sapuyram tenaga kerja
wanita dan laki-laki berbeda.Upah tenaga kerja t@aberagam yaitu sebesar

Rp.10.000 sedangkan untuk upah tenaga kerja lkkiskebesar Rp.15.000 per
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harinya. Tenaga kerja laki-laki lebih banyak digkera dalam berusahatani,
terutama pada saat proses pengolahan lahan sepelhemaman, pemeliharaan
dan pengangkutan. Sedangkan tenaga kerja wanitabdabyak dibutuhkan saat
penanaman dan pemanenan.
4.4  Karakteristik Responden

Karakterisitik responden dapat dilihat dari bebaragspek yaitu umur
responden, jumlah anggota keluarga yang menjadggtargan, tingkat
pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan yangilikimjenis pengairan,
pekerjaan utama, dan pekerjaan sampingan menjoierépa faktor yang
mempengaruhi keputusan responden dalam mengelodhaugani yang
dijalankannya.
4.4.1 UsiaResponden

Usia petani bawang putih responden di Kecamatamr8agberkisar dari
22 tahun sampai dengan 65 tahun. Rata-rata petgpomden berumur 36 tahun
seperti pada tabel 4.2. Usia tersebut merupakanyasig dapat dikatakan sebagai
usia produktif. Usia produktif merupakan suatu padamana pada usia tersebut
kemampuan fisik petani cukup potensial untuk menjen aktivitasnya baik
untuk mengolah lahan maupun untuk mengembangkamausai yang mereka

miliki dalam hal ini usaha tani bawang putih.



58

Tabel 4.1

Umur Responden

Umur Responden Frekuensi Persentase

20-40 49 49,5
40-60 46 46,5
60-80 4 4
Jumlah 99 100
Rata-Rata 36,60

Sumber : Data Primer diolah,2010
4.4.2 Jumlah Anggota yang Menjadi Tanggungan
Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan dedgni sebagai
kepala keluarga akan berpengaruh terhadap motibasiusaha tani untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari — hari. Jumlah@adgluarga berkisar dari 1
anggota sampai dengan 9 anggota. Rata — rata juantggota keluarga mencapai
2,40 (2 orang/KK) seperti tampak pada Tabel 4.2
Tabel 4.2

Jumlah Anggota K eluar ga yang menjadi Tanggungan Respoden

Jumlah Anggota Keluarga yand-rekuensi Persentase

Menjadi Tanggungan (orang)

1-3 72 73
4-6 21 21
7-9 6 6
Jumlah 99 100
Rata — Rata 2,40

Sumber : Data Primer diolah, 2010
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Anggota keluarga merupakan modal tenaga kerjanddieluarga,akan
tetapi pada umumnya yang terlibat dalam prosesatsaihbawang putih adalah
kepala keluarga dan isteri sehingga ketersedia@aga kerja belum mencukupi
sehingga pada kegiatan - kegiatan tertentu seggatimasa penanaman dan masa
panen diperlukan tambahan tenaga kerja dari luankga.

4.4.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang pernah ditempuh petani jumapengaruh
terhadap pola pikir dan penguasaan teknologi. Bardpada tingkat pendidikan
formal, sebagian besar responden menempuh pendidi&tra sekolah dasar
(SD) yaitu sebesar 74 persen, sedangkan untuklaselamjutan tingkat pertama
(SLTP) sebesar 13 persen dan sekolah menengah (8Mih) hanya ditempuh
oleh 4 persen responden dan bahkan sebanyak 9pesmnden tidak pernah
merasakan dunia pendidikan, seperti yang terliadaprabel 4.3.

Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan  FrekuensiPersentase

Tidak Sekolah 9 9
SD 73 74
SLTP 13 13
SMU 4 4
Jumlah 99 100

Sumber : Data Primer diolah,2010
Dengan jenjang pendidikan formal yang ditempuh rpetelatif terbatas
maka pengelolaan usaha tani bawang putih hanyamk@n secara sederhana
sesuai dengan kebiasaan yang selama ini dilakukam idformasi yang

didapatkan antar petani. Selain itu, petani jugadapatkan pendidikan informal
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berupa penyuluhan yang diadakan oleh Petugas Remysapangan Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo sehingga dapat meajddr pendukung baik

pengetahuan maupun informasi yang lebih banyak peigini untuk mengelola

usaha tani bawang putih.
4.4.4 Pengalaman Bertani

Aspek pengalaman bertani juga berpengaruh terhkdpptusan petani
untuk mengembangkan usaha tani bawang putih. Rengal bertani responden
berkisar dari 1 tahun sampai dengan 35 tahun. Tédelmenunjukkan bahwa
petani dengan pengalaman bertani 0 — 5 tahun mantdppersen, pengalaman
bertani 6 -10 tahun hanya sebesar 10 persen, @engalbertani 11 — 15 tahun
mencapai 29 persen, pengalaman bertani 16 — 2@ taleacapai 23 persen, dan
pengalaman bertani selama 21 — 25 tahun sebesapefisen. Sedangkan
pengalaman bertani selama 26 — 30 tahun sebesarsgnpdan pengalaman
bertani 31 — 35 tahun hanya sebesar 1 persen.-Redta pengalaman bertani
responden yang membudidayakan bawang putih yeltessad 3,13tahun.

Tabel 4.4

Pengalaman Bertani Responden

No. Pengalaman Bertani ( tahun [frekuensi Persentase
1. 0-5 14 14

2. 6-10 10 10

3. 11-15 29 29

4. 16-20 23 23

5. 21-25 17 17

6. 26-30 5 5

7. 31-35 1 1

Rata — Rata 13,13

Sumber : Data Primer diolah,2010
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Dari hasil tersebut, petani dapat dikatakan sudalkkug lama
membudidayakan bawang putih. Pengalaman tersebuipaiean modal awal
bagi petani dalam membudidayakan bawang putih kadangan pengalaman
tersebut, petani dapat menghadapi berbagai hambdatam budi daya bawang
putih. Selain itu, para petani juga dapat mengarkeputusan sesuai dengan
keadaan yang mereka hadapi.

445 MataPencaharian

Pada masa sekarang ini, sektor pertanian dipanskelpggai sektor yang
penuh dengan resiko dan sebagai sektor yang migaiguntungkan. Oleh karena
itu, banyak petani tidak sepenuhnya mengandalkgmten usaha tani sebagai
mata pencaharian utama. Seperti juga pada respoyatey diteliti, hanya 91
persen responden yang menyandarkan hidupnya sqietgai. Mata pencaharian
utama lain adalah tukang batu (4 persen), peda@apersen), dan perangkat desa
(2 persen).

Tabel 4.5

Mata Pencaharian Utama Responden

Mata Pencaharian Utama Frekuensi Persentase

Petani 90 91
Tukang Batu 4 4
Pedagang 3 3
Perangkat Desa 2 2
Jumlah 99 100

Sumber : Data Primer diolah,2010
Untuk memenuhi kebutuhan hidup, responden perlocare pekerjaan

lain sebagai pekerjaan sampingan namun tidak seespanden memikirkan hal
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yang sama. Keadaan ini terlihat dari masih terdapaponden yang tidak
mempunyai pekerjaan sampingan Yyaitu sebanyak 48empeiResponden yang
mempunyai pekerjaan sampingan seperti yang ditkajukpada Tabel 4.6
mencapai 55 persen terdiri dari pedagang (7 perpatani (9 persen), tukang
ojek (5 persen), tukang batu (12 persen) , tukajet) (3 persen).

Tabel 4.6

Mata Pencaharian Sampingan Responden

Mata Pencaharian Utama Frekuensi Persentase

Pedagang 7 7
Petani 9 9
Tukang Ojek 5 5
Tukang Batu 12 12
Tukang Pijet 3 3
Tidak ada 39 40
Jumlah 99 100

Sumber : Data Primer diolah,2010

45  Hasl dan Pembahasan
451 Uji Asums Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan baldakm penelitian
tidak terdapat penyimpangan asumsi Kklasik sepertultikolinieritas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Jika mastagat penyimpangan asumsi
klasik selanjutnya akan dilakukan perbaikan dengsiakukan transformasi
menghilangkanoutlier atau kasus data yang memiliki karakteristik unikag/a

terlihat sangat berbeda dari observasi-observiasiyla (Imam Ghozali, 2005).
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4.5.1.1 Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalamadel regresi
ditemukan adanya korelamntar variabel bebas (independen). Model regrexj ya
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantaraabel bebasnya (Imam Ghozali,
2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelatsira variabel-variabel bebas
di dalam model regresi dapat diketahui dengan melitilai tolerance dan
variance inflaction factor (VIF). Model regresi yang terbebas dari gejala
multikolinieritas adalah memiliki nilatolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF
kurang dari 10.

Tabel 4.7

Hasil Pengujian Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
luas lahan .458 2.183
bibit 147 6.800]
pupuk .328 3.044
fungisida .170 5.887
Insektisida .163 6.119
tenaga kerja 441 2.269

a. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010
Berdasarkan Tabel hasil uji multikolinieritas tdogedapat dilihat bahwa
variabel bebas mempunyai nitalerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model tidekdapat gejala

multikolinieritas.
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4.5.1.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihatkapadi dalam model
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mesileda tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan medilat tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah resid(d@l prediksi - Y
sesungguhnya) yang telah ditudentized. Dasar dari analisis grafik tersebut
adalah jika terdapat pola tertentu dan teraturgédembang, melebar kemudian
menyempit), maka diindikasikan terdapat masalabrbskedastisitas, sedangkan
jika tidak ditemui pola yang jelas, yaitu titikikhya menyebar, maka
diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskesltei(Imam Ghozali, 2005).

Gambar 4.2

Grafik Scatterplot
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Sumber : Data Primer diolah, 2010
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Dari gambar 4.2, diketahui bahwa titik-titik telatmenyebar, tidak
membentuk pola tertentu yang mengumpul. Hal iniatlagisimpulkan bahwa
model regresi diindikasikan tidak terdapat masakteroskedastisitas.
4.5.1.3 Uji Autokorelasi

Uji Aotokorelasi bertujuan untuk menguji apakahddiam model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganmmpda periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelunBsiah satu cara yang dapat
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokareldalah dengan
menggunakan uji Durbin Watson (DW). Bila nilai DurtWwatson (DW) berada di
antaradu dan 4du maka model regresi tersebut dinyatakan bebasndasalah
autokorelasi.

Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson (DW)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .920° .847 .837 41547 1.723

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, Insektisida, pupuk, fungisida, bibit

b. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (D8&besar 1,723.
Sedangkan dari tabel distribusi DW dengar 5%, n 99, dan k = 6 diperoleh
nilai du sebesar 1,8029 dandd-sebesar 2,1971. Hal ini menunjukkan bahwa

model regresi terdapat masalah autokorelasi.
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4.5.1.4 Uji Multikolinieritas Setelah Pengeluaran Outlier

Nilai tolerance dan VIF mengalami sedikit perubahan sesudah dikaku
pengeluaran Outlier, namun model regresi tetap terbebas dari gejala
multikolinieritas, sehingga dapat dikatakan bahvebbetum maupun setelah
dilakukan pengeluara@utlier model regresi terbebas dari gejala multikolingeit
Tabel 4.9 dapat menunjukkan bahwa semua variabehsbenempunyai nilai
tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Multikolinieritas Setelah Pengeluaran Outlier

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
luas lahan 476 2.099
bibit .139 7.172
pupuk 311 3.216
fungisida .168 5.938
Insektisida .166 6.022
tenaga kerja .405 2.467

a. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010
4.5.1.5 Uji Heter oskesdastitas Setelah Pengeluaran Outlier
Dari gambar 4.3 dibawah, terlihat bahwa seteldhkdkan pengeluaran
outlier, titik-titik menyebar secara acak dan tersebatadiamaupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkannzamodel regresi terbebas

dari masalah heteroskedastisitas.
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Gambar 4.3

Grafik Scatterplot Setelah Pengeluaran Outlier
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Sumber : Data Primer diolah, 2010
4.5.1.6 Uji Autokorelasi Setelah Pengeluaran Outlier

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watso®W{ setelah
dilakukan pengeluararoutlier adalah sebesar 1,987. Sedangkan dari Tabel
distribusi DW dengam = 5%, n = 95, dan k=6 diperoleh nikhi sebesar 1,8021
dan 4du sebesar 2,1979. Hal ini menunjukkan bahwa modgtese setelah
dilakukan pengeluaraautlier sudah tidak terdapat masalah autokorelasi karena

nilai DW berada diantardu dan 4du.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson (DW)

Setelah Pengeluaran Outlier

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .979° .958 .956 .19337 1.987

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, Insektisida, pupuk, fungisida, bibit

b. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010

45.2 AnalissRegres Linier Berganda

Dari hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahsetelah dilakukan
pengeluararoutlier, seluruh asumsi klasik telah terpenuhi yaitu tidakdapat
gejala multikolinieritas, heteroskedastisitas mauputokorelasi. Oleh karena itu,
persyaratan untuk melakukan analisis regresi libierganda telah terpenuhi.
Analisis linier berganda digunakan untuk mengetdtubungan antara variabel
independen yang meliputi: luas lahan)bibit (Xz), pupuk (>), fungisida (%),
insektisida (%), serta tenaga kerja {Xterhadap variabel dependen yaitu jumlah

produksi. Hasil dari analisis regresi berganda tdpiat pada Tabel 4.11.



69

Tabd 4.11
Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.056 .305 3.462 .001
luas lahan .101 .034 .092 2.923 .004
bibit 729 .062 .683] 11.740 .000
pupuk 134 .035 .150 3.840 .000
fungisida .015 .052 .015 .285 776
Insektisida .005 .056 .005 .090 .928
tenaga kerja .160 .045 122 3.573 .001

a. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010
Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa persamaan siegesg bisa
dibentuk adalah sebagai berikut:
Y =1,056 + 0,092X; + 0,683X, + 0,150X3+ 0,015X 4 + 0,005X5 + 0,122X
Persamaan regresi linier berganda tersebut dap&grgiretasikan sebagai berikut:
a. Koefisien regresi variabel luas lahan sebesar2@8nunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 persen luas lahan akan maeatkesgk jumlah
produksi sebesar 0,092 persen.
b. Koefisien regresi variabel bibit sebesar 0,683 markkan bahwa setiap
peningkatan 1 persen bibit akan meningkatkan junpladduksi sebesar

0683 persen.
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Koefisien regresi varibel pupuk sebesar 0,150 mikkan bahwa setiap
peningkatan 1 persen pupuk akan meningkatkan jupratiuksi sebesar

0,150 persen.

. Koefisien regresi variabel fungisida sebesar 0,8#nunjukkan bahwa

setiap peningkatan 1 persen fungisida akan menikgkgumlah produksi

sebesar 0,015 persen.

e. Koefisien regresi variabel insektisida sebesar ®,0@nunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 persen insektisida akan mieaikgn jumlah
produksi sebesar 0,005 persen.

f. Koefisien regresi variabel tenaga kerja sebes&20menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 persen tenaga kerja akan gietkan jumlah
produksi sebesar 0,122 persen.

4.5.3 Pengujian Hipotesis
453.1Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahuaevariabel bebas

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhraebarsama-sama

terhadap variabel dependen. Hasil uji ststistikapat dilihat pada Tabel 4.12 di

bawabh ini.
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Tabel 4.12

Hasl Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 75.934 6 12.656 338.448 .000%
Residual 3.291 88 .037
Total 79.224 94

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, Insektisida, pupuk, fungisida, bibit

b. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai pembilang sderaan 6 dan nilai
penyebut sama dengan 88, sehingga diperoleh niiabé& sebesar 2,32. Nilai F
hitung lebih besar dari F tabel yaitu 338,448 >02,Tingkat signifikansi juga
menunjukkan 0,000 yang lebih kecil dari tingkatngigansi (o) yaitu 5 %,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independecara serentak
mempengaruhi jumlah produksi secara signifikan.
4.5.3.2 Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi pada hasil regresi daéat di Tabel 4.13.

Tabel 4.13

K oefisien Deter minasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .979% .958 .956 .19337

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, Insektisida, pupuk, fungisida, bibit

b. Dependent Variable: jumlah produksi

Sumber : Data Primer diolah, 2010
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Berdasarkan Tabel 4.13 maka dapat diketahui withisted R? adalah
sebesar 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa 95,6 peragabel jumlah produksi
dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, bikipyk, pestisida, dan tenaga kerja.
Sedangkan 0,44 persen dipengaruhi oleh variabelykg tidak termasuk dalam
model regresi.

4533 Ujit

Uji statistik t pada dasarnya untuk menunjukkanessa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalamena@gkan variasi variabel
dependen. Uji statistik t digunakan untuk mengupolesis pertama hingga
hipotesis kelima.

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Ho : Diduga variabel luas lahan tidak mempunyai pemgapositif
terhadap jumlah produksi bawang putih.

H; : Diduga variabel luas lahan mempunyai pengaruh ipdsithadap
jumlah produksi bawang putih.

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa koefisigmese variabel luas
lahan mempunyai tanda positif dan besarnya adgR@20nilai t hitung untuk
variabel luas lahan adalah 2,923 dengan tingkatfgignsi sebesar 0,004. Hal ini
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tataélu 2,989 > 2,628 serta
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. N&bel luas lahan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlabdoiksi sehingga éditolak dan

H, diterima.
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Dari hasil pengujian hipotesis pertama diperoletilhmhwa variabel luas
lahan mempunyai pengaruh positif signifikan teripagianlah produksi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tetciaty (2004) dengan judul
Efisiensi Faktor-Faktor Produksi Dalam Usaha TarawBng Merah, yang
menyatakan bahwa faktor lahan merupakan faktor yksidyang paling besar
pengaruhnya dalam menentukan tingkat produksihlédmjut penelitian oleh
Dewi Sahara dan Idris (2005) dengan judul Efisiérsiduksi Sistem Usaha Tani
Padi Pada Lahan Sawah Irigasi Teknis. Pada pemetgrsebut, juga menyatakan
bahwa luas lahan berpengaruh secara nyata teripaoldyksi padi. Hasil estimasi
koefisien regresi luas lahan adalah 0,093 yangthéa@hwa setiap peningkatan 1
persen luas lahan akan meningkatkan jumlah prodsédsesar 0,093 persen,
demikian pula sebaliknya, setiap terjadi penguranygersen luas lahan maka
akan menurunkan jumlah produksi sebesar 0,093 perse
2. Pengujian Hipotesis Kedua

Ho : Diduga variabel bibit tidak mempunyai pengarutsifib terhadap

jumlah produksi bawang putih.

H, . Diduga variabel bibit mempunyai pengaruh positthéelap jumlah

produksi bawang putih.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa keefi®gresi variabel
bibit mempunyai tanda positif dan besarnya adal®83) nilai t hitung untuk
variabel bibit adalah 11,740 dengan tingkat sigaifisi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tajaétiu 11,740 > 2,628 serta

tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. N&bel bibit mempunyai
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pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlahdpisi sehingga kditolak dan
H, diterima.

Koefisien variabel bibit dalam estimasi regresi ridmnilai sebesar
0,683, hal ini berarti bahwa berarti bahwa setigmimpgkatan penggunaan 1
persen bibit maka akan meningkatkan jumlah prodsksiesar 0,683 persen,
demikian pula sebaliknya, setiap terjadi pengurangenggunaan 1 persen bibit
maka akan menurunkan jumlah produksi sebesar (p@88en, nilai koefisien
variabel bibit menunjukkan bahwa variabel bibitrapakan koefisien yang
bernilai paling besar, sehingga dapat memberikambgaan bahwa faktor
penggunan bibit merupakan faktor produksi yangngatiesar pengaruhnya dalam
menentukan jumlah produksi dalam usahatani bawatig gdi daerah penelitian.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneilitimang dilakukan oleh Ketut
Sukiyono (2004) dengan judul Analisa Fungsi Produlesh Efisiensi Teknik :
Aplikasi Fungsi Produksi Frontier Pada Usaha Taab& di Kecamatan Selupu
Rejang Kabupaten Rejang Lebong diperoleh hasil babenih berpengaruh
secara nyata positif terhadap jumlah produksi cabai
3. Pengujian HipotesisKetiga

H, : Diduga variabel pupuk tidak mempunyai pengarukitgaerhadap

jumlah produksi bawang putih.

H, . Diduga variabel pupuk mempunyai pengaruh positliddap jumlah

produksi bawang putih.

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa koefisien regresi abati pupuk

mempunyai tanda positif dan besarnya adalah 01i&0,t hitung untuk variabel
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pupuk adalah 3,840 dengan tingkat signifikansi sabe0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tatzélu 3,840 > 2,628 serta
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Nabel pupuk mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlahdpisi sehingga kditolak dan
H, diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis kedua diperolehlHzegiwa variabel pupuk
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pimiproduksi. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ketut Sukiyono (30@&ngan judul Analisa
Fungsi Produksi dan Efisiensi Teknik : Aplikasi igsnProduksi Frontier Pada
Usaha Tani Cabai di Kecamatan Selupu Rejang Kabop&ejang Lebong
diperoleh hasil bahwa variabel pupuk berpengaraaraenyata positif terhadap
jumlah produksi cabai. Hasil estimasi koefisienresgpupuk adalah 0,150 yang
berarti bahwa setiap peningkatan penggunaan varmalmik sebesar 1 persen
meningkatkan jumlah produksi sebesar 0,150 pex®mijkian pula sebaliknya,
setiap terjadi pengurangan penggunaan 1 perseabelrpupuk maka akan
menurunkan jumlah produksi sebesar 0,150 persen.

4. Pengujian Hipotesis Keempat

Ho: Diduga variabel fungisida tidak mempunyai penbavasitif terhadap

jumlah produksi bawang putih.

H, . Diduga variabel fungisida mempunyai pengaruh pos#ithadap

jumlah produksi bawang putih.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa keefiegresi variabel

fungisida mempunyai tanda positif dan besarnyaadddJ015, nilai t hitung untuk
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variabel fungisida adalah 0,285 dengan tingkatiskgmsi sebesar 0,776. Hal ini
menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t talgaeltu 0,285 < 2,628 serta
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,776@r¥bel fungisida mempunyai
pengaruh positif terhadap jumlah produksi, namuendikan tidak signifikan
sehingga K diterima dan Hditolak
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bajwwvdah produksi

bawang putih di Kecamatan Sapuran tidak dipengamieh penggunaan
fungisida, hasil ini bertentangan dengan penelifang dilakukan oleh Dewi
Sahara dan Idris (2005) dengan judul Efisiensi 8kedSistem Usaha Tani Padi
Pada Lahan Sawah Irigasi Teknis, yang menunjukkamwh pestisida
berpengaruh nyata positif terhadap produksi paddakl berpengaruhnya
penggunaan faktor produksi fungisida pada usahdiamang putih di daerah
penelitian disebabkan karena petani di daerah dampéakukan perawatan
tanaman bawang putih secara maksimal, setiap haa @nam bawang putih
mendapat perawatan dari para petani, apabila padaan bawang putih terlihat
ada daun yang membusuk, maka daun yang busuk derakan langsung di
potong, untuk mencegah media penularan hama pépgakj disebabkan oleh jamur.
Proses perawatan dengan menggunakan fungisiddabansidentil, selain itu juga
penggunaan pestisida yang kurang dari dosis anjugarakan menyebabkan tanaman
bawang putih tidak mampu meningkatkan profitédgnya, anjuran dari dinas
pertanian Kabupaten Wonosobo standart penggunagisida untuk setiap Ha
adalah sebanyak 20 liter, sedangkan rata-rataipdi daerah sampel menggunakan

fungisida murni sebanyak 0,97 liter untukptnektarnya, jumlah ini masih jauh
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dari dosis anjuran, sehingga penggunaan fungigitiagkumengatasi hama jamur
pada daun busuk bawang putih menjadi tidak tepatd¥mgan keadaan yang
demikian maka penggunaan fungisida menjadi tidaljperegaruh secara nyata
terhadap jumlah produksi bawang putih.

5. Pengujian HipotesisKelima

Ho : Diduga variabel insektisida tidak mempunyai penbapositif

terhadap jumlah produksi bawang putih.

H; . Diduga variabel insektisida mempunyai pengaruh tpagrhadap

jumlah produksi bawang putih.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa keefi®gresi variabel
insektisida mempunyai tanda positif dan besarnyaahd0,005, nilai t hitung
untuk variabel tenaga kerja adalah 0,090 dengagkdi signifikansi sebesar
0,928. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebihikéari t tabel yaitu 0,090 <
2,628 serta tingkat signifikansi yang lebih besari @,05. Variabel insektisida
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikanhéetap jumlah produksi
sehingga hiditolak dan Hditerima.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwmalah produksi
bawang putih di Kecamatan Sapuran tidak dipengasduara nyata oleh
penggunaan insektisida, hasil ini bertentangan alemqpegnelitian yang dilakukan
oleh Dewi Sahara dan Idris (2005) dengan juduligéis Produksi Sistem Usaha
Tani Padi Pada Lahan Sawah Irigasi Teknis, yangumjakkan bahwa pestisida
berpengaruh nyata positif terhadap produksi paektdf produksi insektisida

penggunaannya masih jauh dibawah standar yanguk&et oleh dinas pertanian
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Kabupaten Wonosobo, dimana seharusnya penggunaaan msektisida murni
pada tanaman bawang putih untuk setiap hektarngdaladsebesar 20 liter,
sedangkan rata-rata petani di daerah sampel meaggunfungisida murni
sebanyak 1,16 liter insektisida murni untuk tigktarnya, sehingga penggunaan
insektisida untuk mengatasi serangan hama sergagiatanaman bawang putih
menjadi tidak tepat dan dengan keadaan yang demikiaka penggunaan
fungisida menjadi tidak berpengaruh secara nyathadap jumlah produksi
bawang putih. Perawatan tanaman bawang putih sewksimal yang dilakukan
oleh petani bawang putih setiap harinya dengan mgardkeadaan tanamannya
secara berkala menyebabkan tanaman bawang putilat dagpnbuh dan
berproduksi dengan baik.

6. Pengujian Hipotesis Keenam

Ho : Diduga variabel tenaga kerja tidak mempunyai pemy positif

terhadap jumlah produksi bawang putih.

H, . Diduga variabel tenaga kerja mempunyai pengaruditipterhadap

jumlah produksi bawang putih.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa keefiegresi variabel
bibit mempunyai tanda positif dan besarnya adaldl2) nilai t hitung untuk
variabel tenaga kerja adalah 3,573 dengan tingjgatfikansi sebesar 0,001. Hal
ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daaltel yaitu 3,573 > 2,628 serta
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. N&bel tenaga kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlahdpisi sehingga kditolak dan

H, diterima.
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Koefisien variabel tenaga kerja dalam estimasi aggmemiliki nilai
sebesar 0,122, hal ini berarti bahwa berarti badsti@p peningkatan penggunaan
1 persen tenaga kerja maka akan meningkatkan jupriaduksi sebesar 0,122
persen, demikian pula sebaliknya, setiap terjadgpeangan penggunaan 1 persen
tenaga kerja maka akan menurunkan jumlah prodekssar 0,122 persen, nilai
koefisien variabel tenaga kerja.

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bajuvdah produksi
bawang putih di Kecamatan Sapuran dipengaruhi péglggunaan tenaga kerja.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukatyTSuciaty (2004) dengan
judul Efisiensi Faktor-Faktor Produksi Dalam Usdlsmi Bawang Merah, dengan
hasil faktor tenaga kerja merupakan faktor produksig berpengaruh positif
dalam menentukan tingkat produksi.

454 Uji Efisiens
4.5.4.1 Efisens Teknik

Efisiensi teknik digunakan untuk mengukur sampgge mana seorang
petani mengubah masukan menjadi keluaran padaatirdgdonomi dan teknologi
tertentu (Ketut Sukiyono, 2004). Konsep efisierssnakin diperjelas oleh Roger
Le Rey Miller dan Roger E. Meiners (2000) yang naakan bahwa efisiensi
teknis (technical efficiency) mengharuskan atau mensyaratkan adanya proses
produksi yang dapat memanfaatkan input yang lebdike demi menghasilkan
output dalam jumlah yang sama. Tingkat efisieng&nite penggunaan faktor
produksi pada usahatani bawang putih di Kecamatapur@n, Kabupaten

Wonosobo dapat diketahui dari dari hasil pengoladata dengan bantuan
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software Frontier Version 4.1c. Hasil pengukuran tingkat efisiensi teknik
disajikan pada Tabel 4.14 di bawah ini
Tabel 4.14
Hasil Distribusi Tingkat Efisiensi Teknis

Usahatani Bawang Putih di Kecamatan Sapuran
Kabupaten Wonosobo

No Kategori Jumlah
1. 0-0,1

2. 0,101-0,2 3
3. 0,201-0,3 2
4. 0,301-0,4 10
5. 0,401-0,5 17
6. 0,501-0,6 19
7. 0,601-0,7 11
8. 0,701-0,8 17
9. 0,801-0,9 15
10. 0,901 -1 1
11. Mean Technical Efficiency 0,5825
12. Responden (n) 95

Sumber : Data Primer diolah, 2010

Hasil estimasi dengan menggunakan bantuan softivargier version
4.1.C menunjukkan bahwa responden yang ditelitlatd@5 responden, dari 95
responden tersebut diperoleh nilai rata-rata efssiéeknisnya mencapai 0,5825
seperti yang tercatat pada Tabel 4.14, nilai efs@ideknis tersebut memberi
makna bahwa rata-rata petani sampel dapat men&&ppersen dari potensial
produksi yang diperoleh dari kombinasi faktor prk&luyang dikorbankan. Nilai
rata-rata efisiensi teknik tersebut masih dibavahartinya bahwa usahatani
bawang putih yang dilakukan oleh petani sampel maglum efisien, masih
terdapat peluang potensi sebesar 42 persen untuikghkatkan produksi bawang
putih di daerah penelitian, jika nilai efisienskiték sudah semakin mendekati 1

maka berarti semakin tinggi tingkat efisiensi tékyang dicapai dalam usahatani.
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Secara individual tingkat efisiensi teknik yang agiai oleh masing - masing
petani di daerah penelitian cukup beragam, yakni@al atau tingkat efisiensi
hanya 11 persen dan yang tertinggi 0,91 atau tingkaiensi petani sampel
tersebut sudah mencapai 91 persen, sehingga harepdekati efisien.

Petani bawang putih di Kecamatan Sapuran, Kabup&itemosobo masih
belum tepat menggunakan faktor-faktor produksi malaerusahatani, hal ini
terlihat dari pengunaan bibit yang di anjuran otkhas pertanian Kabupaten
Wonosobo untuk tiap Ha dengan standart sejumlahk80Bibit untuk tiap Ha,
maka dianjurkan mengggunakan 1.200 Kg pupuk budtmgisida sebanyak 20
Lt, insektisida sebanyak 20 Lt dan tenaga kerjamnsigh 2.100 HOK sedangkan
rata-rata petani hanya menggunakan bibit sejunB@Kp/Ha, menggunakan 370
Kg/Ha pupuk buatan, fungisida sebanyak 0,97 LtiHsektisida sebanyak 1,16,
dan tenaga kerja 493 HOK untuk tiap Ha. Pengguriakior produksi pupuk
buatan, fungisida, insektisida, dan tenaga kerjegy®udah masih jauh dibawah
dari standart yang ditetapkan oleh dinas pertaKiabupaten Wonosobo untuk
usahatani bawang putih akan menyebabkan petani etamgiak mampu
berproduksi efisien secara teknis, hal ini terjddiarenakan sifat dari semua
fungsi produksi yang tunduk pada hukufime Law of Deminishing Return, yaitu
penambahan faktor-faktor produksi pada mulanya akamingkatkan jumlah
produksi, namun apabila input tersebut ditambaldenara terus-menerus maka
akan menyebabkan penurunan jumlah produksi. Perrembdaktor-faktor
produksi masih dimungkinkan hingga mencapai stapdaggunaan faktor-faktor

produksi yang telah ditetapkan oleh dinas pertaK@oupaten Wonosobo. Roger
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Le Rey Miller dan Roger E. Meiners (2000) menyatakahwa efisiensi teknis
(technical efficiency) mengharuskan atau mensyaratkan adanya proseskprodu
yang dapat memanfaatkan input yang lebih sedikmid®enghasilkan output
dalam jumlah yang sama.
4.5.4.2 Efisensi Harga dan Ekonomi

Pembahasan efisiensi harga dan efisiensi ekonoani mlenghasilkan tiga
hasil kemungkinan yaitu : (1) jika nilai efisieigbih besar dari 1, hal ini berarti
bahwa efisiensi yang maksimal belum tercapai, ggjsinpenggunaan faktor
produksi perlu ditambah agar mencapai kondisi yafigien. (2) jika nilai
efisiensi lebih kecil dari satu, hal ini berartihbaa kegiatan usahatani yang
dijalankan tidak efisien, sehingga untuk mencapajkat efisien maka faktor
produksi yang digunakan perlu dikurangi. (3) jikidainefisiensi sama dengan
satu, hal ini berarti bahwa kondisi usahatani ydijglankan sudah mencapai
tingkat efisien dan diperoleh keuntungan yang nmaksi.

Input yang digunakan dalam menjalankan usaha@nabg putih adalah
luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaggketasil analisis efisiensi harga
dan efisiensi ekonomi untuk usahatani bawang pdaipat dilihat dalam Tabel

4.15.
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Tabel 4.15

Nilai Efisensi Harga dan Efisensi Ekonomi
Pada Usahatani Bawang Putih
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo

No. Variabel Koefisien NPM Efisiensi
1. Luas lahan 0,092 0,26 EH=1,83
2. Bibit 0,683 6,79
3. Pupuk 0,150 2,69
4. Fungisida 0,015 0,26 ET =0,58
5. Insektisida 0,005 0,25
6. Tenaga Kerja 0,122 0,72
Jumlah 1,067 10,97 EE =1,068

Sumber : Data Primer diolah, 2010

Tabel 4.16 menjelaskan kondisi usahatani bawanth mlit Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo, nilai efisiensi hdkjd) lebih dari 1 yaitu
sebesar sebesar 1,83 yang artinya penggunaanprgmuksi belum efisien dan
perlu menambahkan kuantitas penggunaan input pspduksil ini sejalan dengan
anjuran penggunaan faktor-faktor produksi yanghtetitetapkan oleh dinas
pertanian Kabupaten Wonosobo dalam berusaha tarangaputih. Penggunaan
faktor produksi yang masih dibawah dari standajiran adalah penggunaan
bibit, pupuk, fungisida, insektisida, dan tenagaj&ke Penambahan jumlah
produksi bawang putih dapat dilakukan dengan peaaarb penggunaan faktor
produksi bibit, pupuk, fungisida, insektisida daendga kerja yang masih
dimungkinkan hingga mencapai standart yang telaletagikan oleh dinas
pertanian Kabupaten Wonosobo, hal ini sesuai dergaikum the law of
deminishing return, yaitu apabila suatu input ditambahkan maka alajadi
penambahan hasil, namun apabila input tersebumbahkan secara terus-

menerus maka pertambahan hasil yang dihasilkansemakin menurun.
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Berdasarkan nilai efisiensi teknis (ET) dan nigdisiensi harga (EH)
maka efisiensi ekonomi (EE) dapat diketahui yaigbesar 1,068. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani bawang putih tidakeefislengan demikian perlu
dilakukan penambahan penggunaan faktor produksy yaasih dimungkinkan
untuk ditambah vyaitu bibit, saat ini petani di ddersampel rata-rata
menggunakan bibit sebanyak 52,8 Kg/Ha, dimana nuenstandart yang
ditetapkan oleh dinas pertanian Kabupaten Wonosgho tercapai kondisi yang
efisien maka penggunaan bibit yang dianjurkan &dakebanyak 800 kg/Ha,
dengan penggunaan input bawang putih yang masitt d@gkatkan ini, maka
petani masih akan dapat mencapai efisiensi hamyagath demikian diharapkan
penggunaan input yang efisien ini akan menghasijxartduksi bawang putih
yang optimal.

4.6 Return To Scale(RTYS)

Return to Scale merupakan suatu keadaan dimanautoutpningkat
sebagai respon adanya kenaikan yang proposionaselaruh input (Nicholson,
2002). Pengklasifikasian return to scale terbagnjaté tiga yaituincreasing
return to scale, constant return to scale, dandecreasing return to scale. Seperti
yang diketahui bahwa pada fungsi produksi cobb-B@dkoefisien tiap variabel
dependen merupakan elastisitas terhadap variatdpémden. Berdasarkan Tabel
4.12, dapat diketahuireturn to scale produksi bawang putih di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo melalui penjumlahaapsé&befisien variabel

dependen.
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Skala hasil pada produksi bawang putih, di Kecama&apuran,
Kabupaten Wonosobo adalah 1,067. Berdasarkan ihgsiingkareturn to scale
lebih dari satu yang berarti berada pada konmhisieasing return to scale.
Increasing return to scale terjadi bila kenaikan output lebih besar daridikan
input. Kondisiincreasing return to scale pada umunya muncul pada saat skala
operasi masih kecil hingga sedang. Dengan skalesipgang masih kecil maka
masih ada peluang untuk meningkatkan produksi.lHassejalan dengan hasil
rata — rata efisiensi teknik, efisiensi harga di@iensi ekonomi yang menyatakan
bahwa belum tercapai kondisi efisien pada usahatamang putih di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo yang berarti masihagatdpeluang untuk
mencapai kondisi yang optimal. Nilai IRS sebes&61,berarti apabila terjadi
penambahan faktor produksi sebesar 1 persen akaaikkan output sebesar
1,067 persen. dengan hasil yang lebih dari 1 makdiki usahatani bawang putih

di daerah penelitian ini layak untuk dikembangktualilanjutkan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti @msp mengenai
pengaruh penggunaan faktor produksi luas lahanit, bgupuk, fungisida,
insetisida, dan tenaga kerja terhadap jumlah pmidbkwang putih dengan
menggunakan model analisis linier berganda selainjuga bertujuan untuk
mengetahui tingkat efisiensi produksi pada usah&i@nang putih di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo yang dilihat dariezf@itehnik, efisiensi harga
dan efisiensi ekonomi. Berdasarkan hasil analisi| ¢erta pembahasan yang
telah dipaparkan pada Bab 1V, maka dapat ditarsirkpulan sebagai berikut:

1. Variabel luas lahan mempunyai pengaruh positif digmifikan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,004, sehingga hgsteertamaer bukti, Hy
ditolak danH; yang menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh fpositi
terhadap jumlah produksi bawang putih diterima.

2. Variabel bibit mempunyai pengaruh positif dan gigan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, sehingga hipotesis &éehlbukti, Hy ditolak
danH; yang menyatakan bahwa bibit berpengaruh positifatdaip jumlah
produksi bawang putih diterima.

3. Variabel pupuk mempunyai pengaruh positif dan $iiggnh dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, sehingga hipotesigg@étr bukti, Hy ditolak
dan H; yang menyatakan bahwa pupuk berpengaruh positifadep

jumlah produksi bawang putih diterima.
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4. Variabel fungisida ditemukan tidak signifikan bemgaruh terhadap
jumlah produksi bawang putih, sehingga hipotesisenkmat tidak
terbukti, Hy diterima dan H; yang menyatakan bahwa fungisida
berpengaruh positif terhadap jumlah produksi bawandgh ditolak.
Penggunaan fungisida oleh petani sampel yang njasih dibawah dari
anjuran standart yang ditetapkan oleh dinas peamanKabupaten
Wonosobo sehingga penggunaan dalam dosis yang ti€pt ini
menyebabkan variabel fungisida tidak berpengarcghraenyata terhadap
jumlah produksi bawang putih.

5. Variabel insektisida ditemukan tidak signifikan femgaruh terhadap
jumlah produksi bawang putih, sehingga hipoteslsrietidak terbukti,

Ho diterima danH; yang menyatakan bahwa insektisida berpengaruh
positif terhadap jumlah produksi bawang putih @ikol Variabel
insektisida ditemukan tidak berpangaruh nyata t&pgumlah produksi
bawang putih, karena petani menggunakan insektasagan tidak tepat
dimana penggunaannya masih jauh dibawah standanggpeaan
insektisida yang sudah ditetapkan oleh dinas peararKabupaten
Wonosobo.

6. Variabel tenaga kerja mempunyai pengaruh positif slgnifikan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001, sehingga hgstkelimater bukti, Hoy
ditolak danH; yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengarutif posi

terhadap jumlah produksi bawang putih diterima.
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7. Rata-rata efisiensi teknik usahatani bawang putikedamatan Sapuran,
Kabupaten Wonosobo baru mencapai 0,58 belum metidekang berarti
produksi bawang putih pada daerah penelitian bedfisien sehingga
masih terdapat peluang sebesar 42 persen untukngkedkan produksi
bawang putih di daerah tersebut.

8. Efisiensi harga pada daerah penelitian lebih bdaar 1, yaitu sebesar
1,8335 yang artinya penggunaan input produksi bedfisien dan perlu
menambahkan kuantitas penggunaan input produksi.

9. Efisiensi ekonomi akan tercapai jika suatu usahatancapai efisiensi
teknik dan efisiensi harga. Oleh karena usahatawahg putih di
Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo belum merefeg@nsi baik
teknik maupun harga maka usahatani bawang putihKetamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo belum mencapai tingiaiensi
ekonomi.

10.Skala hasil yang dicapai pada produksi usahatamaibg@ putih di
Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo adalahdehitsatu. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani tersebut berada pau#iskoncreasing
return to scale sehingga dapat dikatakan kondisi ini layak untuk

dikembangkan.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian, adapun beberapa drad gapat penulis
sampaikan guna perbaikan di masa yang akan datamkgubtuk pemerintah
Kabupaten Wonosobo ataupun penelitian selanjutngéiputi :

1. Usahatani yang dilakukan di Kecamatan Sapuran, patea Wonosobo
berada pada kondisincreasing return to scale, namun belum mencapai
efisiensi, sehingga diperlukan penyuluhan rutini lpegani bawang putih
terhadap kemajuan budidaya bawang putih sehingdanipdidak
ketinggalan informasi dan dapat menggunakan fdkidor produksi
secara tepat sehingga dapat mencapai tingkat psoduwng efisien.
Penyesuaian penggunaan faktor produksi perlu diakyada usahatani
bawang putih hingga mencapai standart yang sudehtdkan oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Wonosobo agar usahatani bawatiy dapat

berproduksi pada tingkat yang efisien dan sudalji teecara agronomi.
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LAMPIRAN A



Data Input Dan Output Usahatani Bawang Putih

. Luas | Bibit .. . TK
Produksi Pupuk Fungisida I nsektisida
Resp. | Nama Y | oy | SO | ®ox | woxe | woxs | BP9
1 | Byarudin 200 2000 15 15 0.5 0.61 224
2 | Tarwoto 300 2000 30 60 0.2 0.3 237
3 | Marudin 8500 7500 100 1119 1.6 1.9 590
4 | Matoyo 1500 3000 70 1075 0.4 1.1 407
5 | Sirwoto 1000 10000 100 299 1 1 534
6 | Winoto 1100 12500 100 1604 0.2 0.3 982
7 | Wanto 1500 10500 150 399 1.1 15 652
8 | Mihar 1250 10200 120 299 1.3 1.45 837
9 | Amad Walidin 600 3000 60 140 2 1 513
10 | Sugianto 450 350 40 95 0.8 0.7 365
11 | Gianto 850 5000 80 194 0.7 0.65 596
12| Mitro 200 1500 20 60 0.5 0.5 154
13| Sutarno 2500 2000 25 65 0.4 0.6 23(
14 | Moharto 550 3000 50 114 2.4 4.7 351
15| Daryoto 800 5000 75 179 1.3 1.2 376
16 | Daryanto 300 350 30 75 0.3 0.2 556
17 | Toyeb 650 5000 60 140 1.75 1.5 376
18 | Suyoto 1000 5000 90 230 2.4 1.6 330
19 | Muhzidin 350 2000 20 20 0.4 0.61 513
20 | Suwardi 1500 10000 100 200 4.2 4.47 251p
21| Tahudin 700 7000 70 150 4 4.5 916
22 | Juanto 250 2000 25 35 0.1 0.25 699
23 | Mahudin 1650 10200 150 324 0.5 0.75 395
24 | Parsudi 1000 1000 100 260 0.4 1.2 757
25 | Haryoto 150 2000 15 10 0.3 0.2 358
26 | Wilastro 3500 3500 35 60 0.3 0.55 503
27 | Waluyo 3000 10200 130 85 1.6 2.4 230
28 | Muhlosin 1000 3500 50 150 0.3 0.2 685
29 | Luwirto 100 1000 10 33 0.1 0.1 260
30 | Muhtoyo 120 175 10 55 0.1 0.4 645
31 | Daryono 450 3000 40 100 0.25 0.5 412
32| Suoto 1000 7500 50 145 1 1.5 788
33 | Musodik 100 2500 10 25 0.1 0.15 126
34 | Samrudin 1000 5000 80 200 4.5 4.25 1525
35| Santo 250 1500 20 45 1.8 2 314
36 | Darwito 350 1500 30 60 0.25 0.5 539
37 | Prihadi 800 7000 75 150 6 5 934
38| Yasroni 200 5000 15 30 0.6 0.5 372
39 | Wardiyo 550 3000 50 114 1.8 1.2 614
40 | Mukotip 250 2000 20 45 0.8 1.1 287
41 | Domiarto 350 5000 30 70 0.64 0.5 376
42 | Mabhidi 200 2000 20 45 0.6 0.8 321
43 | Hasim 300 2000 25 60 0.75 0.5 372
44 | Mertahuludin 350 2000 30 70 0.6 1 358
45 [ Tarmojo 11050 20000] 1002 450 8 17 554[L
46 | Tamar 6500 10000 498 276 7 8 3678
47 | Hari Susanto 400 3000 35 60 15 1 351
48 | Suwoto 250 2000 25 50 0.4 0.6 287
49 | Sriwoto 450 5000 35 150 0.6 0.9 337
50 | Muhyono 150 3500 10 25 0.5 0.65 161
51 | Subagio 100 1500 10 30 0.45 0.3 105
52 | Suwarno 150 600 20 45 0.6 0.65 217




Produksi Luas Bibit Pupuk Fungisida I nsektisida TK
Resp. | Nama Y | oy | &0 | ®ax | woxe | woxs | BP9
53 | Risnoto 700 8000 55 100 1.1 1.4 337
54 | Yudi 250 1500 15 50 0.2 0.3 230
55 | Parmadi 250 2000 25 40 0.6 0.8 230
56 | Mat 100 1000 15 55 0.5 0.75 112
57 | Suyanto 100 1000 10 25 0.4 0.6 174
58 | Sukardi 250 3500 20 75 1.3 1.2 167
59 | Diarno 200 2500 15 50 0.4 1.1 224
60 | Pawiarno 400 5000 30 80 0.7 0.8 337
61 | Sumarto 150 2000 20 40 0.4 0.85 174
62 | Ngahadi 300 2000 25 55 0.9 0.7 344
63 | Marjono 200 3000 25 35 0.3 0.45 308
64 | Suyadi 75 1000 10 20 0.2 0.3 72
65 | Tugiarto 100 1500 10 25 0.4 0.6 358
66 | Sudaryanto 550 7000 40 65 0.7 0.8 513
67 | Atmo 350 2000 20 30 0.3 0.2 308
68 | Tuyono 299 4000 25 75 0.5 0.7 330
69 | Naryadi 200 2500 20 10 0.35 0.4 174
70 | Nardi 100 1000 10 15 0.2 0.3 105
71| Supriyono 200 3000 25 20 0.5 0.75 273
72 | Triyoso 300 2000 25 35 0.6 0.9 302
73 | Juwarto 100 1000 15 15 0.3 0.2 265
74 | Suharno 200 2000 20 25 0.6 0.4 287
75 | Sumarmo 175 2000 15 20 0.35 0.4 245
76 | Mubadi 300 2500 25 35 0.2 0.3 446
77 | Harjito 1400 10000 150 100 2.4 2.6 217
78 | Supono 250 1250 30 25 0.25 0.5 433
79 | Sutikno 550 7000 40 65 0.6 0.9 369
80 | Sukino 300 2000 25 30 0.4 0.6 358
81 | Mulyoto 400 5000 40 35 0.8 0.7 556
82 | Slamet Waluyo 150 1000 15 20 0.4 0.6 133
83 | Budiono 100 1000 10 15 0.1 0.15 174
84 | Warsidi 350 3500 30 25 0.4 0.35 934
85 | Santoso 200 2000 20 25 0.25 0.5 26(
86 | Sugito 100 1500 10 15 0.3 0.2 273
87 | Joko Basuki 200 1600 25 25 0.4 0.6 24(
88 | Fatoni 150 2000 15 20 0.4 0.35 211
89 | Ngadiono 500 5000 45 30 1.2 0.8 692
90 | Hartono 250 2000 20 45 0.75 1 344
91 | Siswoyo 350 7500 30 25 0.8 0.7 196
92 | Yanto 150 1000 10 20 0.4 0.35 196
93 | Suhadak 100 2000 15 15 0.3 0.45 23]
94 | Zaenudin 200 1750 25 20 0.6 0.4 321
95 | Hartanto 200 900 25 20 0.8 0.7 351
96 | Jumadi 200 2000 15 30 0.3 0.2 265
97 | Suwanto 350 5000 35 35 0.8 1.2 578
98 | Ahmad S. 150 1200 15 20 0.75 0.5 161
99 | Marwanto 100 1500 10 15 0.3 0.2 260




LAMPIRAN B



Per hitungan Biaya Dan Pendapatan Usahatani Bawang Putih

Produksi . . Biaya (Rp
Resp. Nama Harga | Peneriman Biaya Keuntungan — — — Tenaga
(kg) per kg (Rp) Total (Rp) (Rp) Bibit Pupuk Fungisida | Insektisida Kerja

1 Byarudin 200 7000 1400000 642400 757400 150000 5003 105000 5490( 400000
2 Tarwotc 30C 700C 210000 90200( 119800! 30000( 15000( 4200( 2700( 42321«
3 Marudin 8500 7000 59500000 50185p0 54481500 1@WO0 2797500 336000 171040 105357
4 Matoyo 1500 7000 10500000 42115p0 6288500 7000002687500 84000 9900 726786
5 Sirwotc 100(¢ 700( 700000t 278750! 4212501 | 100000! 74750( 21000( 9000( 95357
6 Winotc 110(¢ 700( 770000( 678700! 91300( | 100000! 401000( 4200( 2700( 175357,
7 Wanto 1500 7000 10500040 37950P0 6705p00 1500000997500 231000 13500 1164284
8 Mihar 1250 7000 875000 3578000 5172000 1200000 47500 273000 13050 1494643
9 Amad Walidin 600 7000 4200000 19525p0 2247%00 0600 350000 420000 90000 916071
10 Sugianto 450 7000 3150090 1338000 1812p00 400000 237500 16800( 63000 651786
11 Gianto 850 7000 5950000 24060p0 3544000 800000 8500D 147000 5850 1064286
12 Mitro 200 7000 1400000 670040 7300P0 200000 26700 105000 45000 275000
13 Sutarno 2500 7000 17500000 879000 166221000 P5000 162500 84000 54000 410714
14 Moharto 550 7000 3850000 18330p0 2017900 500000 285000 504000 42300D 626786
15 Daryoto 800 7000 5600000 19805p0 3619%00 750000 447500 273000 10800p 671429
16 Daryanto 300 7000 2100040 1493000 607000 300000 187500 63000 1800 992857
17 Toyeb 650 7000 4550000 17600p0 2790000 600000 OOCEKH| 367500 13500 671429
18 Suyoto 1000 7000 7000040 2206500 4793p00 900000 575000 504000 14400 589286
19 Muhzidin 350 7000 245000p 1217400 1232600 200000 50000 84000 5490 916071
20 Suwardi 1500 7000 105000Q0 6389400 4110p00  T@WDOO 500000 88200( 402300 449107 ]
21 Tahudin 700 7000 4900040 31175D0 1782500 700000 375000 840000 40500D 1635714
22 Juanto 250 7000 1750000 1610400 140p00 250000 5008|7 21000 22500 1248214
23 Mahudin 1650 7000 115500040 3077500 8472p00 XHDOO 810000 10500( 6750D 705357
24 Parsudi 1000 7000 7000000 3108(00 3892000 100000 650000 84000 10800p 1351784
25 Haryoto 150 7000 1050000 8305P0 219300 150000 00@% 63000 18000 639286
26 Wilastro 3500 7000 24500000 14495D0 2305000 0@30 150000 6300( 4950D 898214
27 Waluyo 3000 7000 21000040 21410p0 18859p00  1BDOO 212500 33600( 216000 410714
28 Muhlosin 1000 7000 7000000 21180p0 4882000 50000 375000 63000 18000 1223214
29 Luwirto 100 7000 70000 654000 460P0 100000 8260 21000 9000 464286
30 Muhtoyo 120 7000 84000D 1423500 -583500 100000 37500 21000 3600 1151786
31 Daryono 450 7000 3150040 14325D0 1717500 400000 250000 52500 4500 735714
32 Suoto 1000 7000 7000040 2410000 4590p00 500000 62508 210000 13500 1407143
33 Musodik 100 7000 70000pD 401000 299700 100000 0®25 21000 13500 225000
34 Samrudin 1000 7000 7000000 4407900 2592600 80000 500000 945000 38250D 2723214
35 Santo 250 7000 1750000 1055000 695000 200000 50012 378000 180000 560714
36 Darwito 350 7000 245000p 1457500 992500 300000 50000 52500 4500 962500
37 Prihadi 800 7000 5600000 32375p0 2362%00 750000 375000 1260000 45000 1667857
38 Yasroni 200 7000 1400000 9325P0 467900 150000 000’ 126000 4500( 664286
39 Wardiyo 550 7000 385000pD 199300 1857000 500000 285000 378000 10800p 1096429
40 Mukotip 250 7000 1750000 924000 826000 200000 2500 168000 9900 512500
41 Domiarto 350 7000 2450000 11950p0 1255000 300000 175000 13440(0 45000 671429
42 Mabhidi 200 7000 140000 959500 440900 200000 5007 126000 72000 573214
43 Hasim 300 7000 2100000 11075p0 992%00 250000 0aBp 157500 4500( 664286
44 Mertahuludin 350 7000 2450040 1202500 1247p00 00G0 175000 126000 90000 639286
45 Tarmojo 11050 7000 773500Q0 22587500 547625000200D0 1125000 168000p 153000 989464
46 Tamar 6500 7000 45500000 12952500 32547500 49800 690000 147000¢ 720000 656785
47 Hari Susanto 400 7000 2800000 1215000 1584000 O0CR6 150000 315000 90000 626786
48 Suwoto 250 7000 1750000 9415p0 808%00 250000 (0010243 84000 54000 512500
49 Sriwoto 450 7000 315000 140600 1744000 350000 375000 126000 8100 601786
50 Muhyono 150 7000 1050000 5085P0 541500 100000 5062 105000 5850( 287500
51 Subagio 100 7000 700040 3895D0 310500 100000 007p0 94500 27000 187500
52 Suwarno 150 7000 1050000 758500 291500 200000 25001 126000 5850 387500
53 Risnhoto 700 7000 4900040 15260P0 3374900 550000 250000 231000 12600 601786
54 Yudi 250 7000 175000( 7145Q0 1035500 150000 aes0 42000 27000 410714
55 Parmadi 250 7000 1750000 834500 915500 250000 00000 126000 7200 410714
56 Mat 100 7000 70000 55500 145000 150000 1341500105000 67500 200000
57 Suyanto 100 7000 700040 5290P0 171000 100000 006p5 84000 54000 310714
58 Sukardi 250 7000 1750000 7955p0 954%00 200000 75Q08| 273000 10800 298214
59 Diarno 200 7000 1400000 774000 626(Q00 150000 0ab 84000 99000 400000
60 Pawiarno 400 7000 2800090 1172000 1628P00 300000 200000 14700(0 72000 601786
61 Sumarto 150 7000 1050090 689000 361000 200000 00000 84000 76500 310714
62 Ngahadi 300 7000 2100040 1063000 1037p00 250000 137500 189000 6300 614286
63 Marjono 200 7000 1400000 928000 472000 250000 508 63000 40500 550000
64 Suyadi 75 7000 525000 30201)0 223(Q00 100000 50000 42000 27000 128571
65 Tugiarto 100 7000 70000p 85401)0 -154Q00 100000 2506 84000 5400¢ 639286




Produksi . . Biaya (Rp
Resp. Nama Harga | Peneriman Biaya Keuntungan — — — Tenaga
(k) per kg (Rp) Total (Rp) (Rp) Bibit Pupuk Fungisida | Insektisida Kerja
66 Sudaryanto 550 7000] 3850000 1547000 2303000 04000 162500 14700( 7200p 916071
67 Atmo 350 7000 2450000 843000 1607J00 200000 @300 63000 18000 550000
68 Tuyono 299 7000 2093000 10880p0 1005000 250000 87500 105000 6300 589286
69 Naryadi 200 7000 1400000 5735p0 826300 200000 002% 73500 36000 310714
70 Nardi 100 7000 700000 352000 348000 100000 341500 42000 27000] 187500
71 Supriyono 200 7000 1400000 8550P0 545000 250000 50000 105000 6750 487500
72 Triyoso 300 7000 210000p 956000 1144000 250000 7508 126000 8100 539286
73 Juwarto 100 7000 700000 6805p0 19300 150000 BY50 63000 18000 473214
74 Suharno 200 7000 1400000 811700 589p00 200000 50062 126000 3600( 512500
75 Sumarmo 175 7000 1225000 673500 551p00 150000 00050 73500 36000 437500
76 Mubadi 300 7000 210000Pp 1164500 935900 250000 50@BY 42000 2700d 796429
77 Harjito 1400 7000 980000p 2371500 7428%00 150000 250000 50400¢ 23400p 387500
78 Supono 250 7000 1750090 1182500 567p00 300000 50062 52500 45000 773214
79 Sutikno 550 7000 3850000 13060p0 2544000 400000 162500 126000 8100 658929
80 Sukino 300 7000 2100000 10165p0 1083%$00 250000 50007 84000 5400( 639286
81 Mulyoto 400 7000 280000 1538000 1262(00 400000 87500 168000 6300 992857
82 Slamet Waluyo 150 7000 105000( 491500 558500 150000 50P00 84000 40005 237500
83 Budiono 100 7000 70000p 451000 249000 100000 0@BT5 21000 13500 310714
84 Warsidi 350 7000 2450000 20565P0 393300 300000 250G 84000 31500 1667857
85 Santoso 200 7000 1400000 770400 630p00 200000 50042 52500 45000 464286
86 Sugito 100 7000 70000p 643000 57000 100000 37500 63000 18000 487500
87 Joko Basuki 200 7000 1400000 791500 608p00 5000 62500 84000 5400 428571
88 Fatoni 150 7000 1050000 6065p0 443300 150000 0GP0 84000 31500 376786
89 Ngadiono 500 7000 3500040 1834500 1665p00 450000 75000 252000 7200 1235714
90 Hartono 250 7000 1750000 10150P0 735000 200000 12500 157500 9000 614286
91 Siswoyo 350 7000 2450040 7755p0 1674%$00 300000 25006 168000 6300 350000
92 Yanto 150 7000 1050000 531500 518500 100000 ®(Q00 84000 31500 350000
93 Suhadak 100 7000 700000 653000 47000 150000 03750 63000 40500 423214
94 Zaenudin 200 7000 1400090 911000 489900 250000 000 126000 3600 573214
95 Hartanto 200 7000 1400000 9880p0 412900 250000 0000 168000 6300 626786
96 Jumadi 200 7000 1400040 7180p0 682000 150000 007p0 63000 18000 473214
97 Suwanto 350 7000 2450000 1583700 867p00 350000 75008 168000 10800 1032143
98 Ahmad S. 150 7000 1050090 532500 517%00 150000 0000b| 157500 4500 287500
99 Marwanto 100 7000 700000 6180p0 82700 100000 0@BT5 63000 18000 464286
Jumlah 74319 5940000 52023300p 1785161p0 341716900 5230008647500 2007390( 1033110p 8727674
Rata-Rata 751 7000 5254879 1803193 3451686 528283 289369 202767 104355 881584
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Data output aplikasi frontier Version 4.1c
Output from the program FRONTIER (Version 4.1c)

instruction file = 6var.ins
data file = 6var.dta

Error Components Frontier (see B&C 1992)
The model is a production function
The dependent variable is logged

log likelihood function = -0.78231474E+02
the final mle estimates are :
coefficient standard-error t-ratio

beta 0 0.48608836E+01 0.76062152E+00 0.63906732E+01
beta 1 -0.14960912E+00 0.26963215E+00 -0.55486379E+00
beta 2 0.20600372E+00 0.19291124E+00 0.10678679E+01
beta 3 -0.74993524E-01 0.23944023E+00 -0.31320352E+00
beta 4 -0.96278163E-01 0.29565679E+00 -0.32564164E+00
beta 5 -0.13652549E+00 0.11394275E+00 -0.11981938E+01
beta 6 0.87163135E+00 0.24990421E+00 0.34878618E+01
sigma-squared 0.72665076E+00 0.16043514E+00 0.45292494E+01
gamma 0.93314054E+00 0.58110155E-01 0.16058132E+02
mu is restricted to be zero

eta is restricted to be zero

log likelihood function = -0.71041481E+02

LR test of the one-sided error = 0.14379985E+02

with number of restrictions = 1

[note that this statistic has a mixed chi-square distribution]
number of iterations= 14

(maximum number of iterations set at : 100)

number of cross-sections = 95

number of time periods = 1

total number of observations = 95

thus there are: 0 obsns not in the panel

covariance matrix :

0.57854510E+00 0.94224305E-01 0.52715366E-01 0.56843645E-01 -0.76853974E-01
-0.31947370E-01 -0.11168193E+00 -0.33212671E-02 -0.32647928E-02
0.94224305E-01 0.72701499E-01 -0.10773750E-01 -0.20330515E-01 0.30180056E-01
-0.27979035E-02 -0.60450917E-01 -0.10128994E-01 -0.52749544E-02
0.52715366E-01 -0.10773750E-01 0.37214745E-01 0.68252716E-02 -0.39699718E-01



0.34571485E-03 0.24285932E-02 0.30312826E-02 0.17001835E-02
0.56843645E-01 -0.20330515E-01 0.68252716E-02 0.57331624E-01 -0.54311266E-01
0.33804205E-02 0.50280868E-02 0.27955471E-02 0.14746322E-02
-0.76853974E-01 0.30180056E-01 -0.39699718E-01 -0.54311266E-01 0.87412936E-01
-0.36257851E-02 -0.11760450E-01 -0.86927224E-02 -0.46886709E-02
-0.31947370E-01 -0.27979035E-02 0.34571485E-03 0.33804205E-02 -0.36257851E-02
0.12982950E-01 -0.56916291E-02 0.30265096E-03 0.95475482E-04
-0.11168193E+00 -0.60450917E-01 0.24285932E-02 0.50280868E-02 -0.11760450E-01
-0.56916291E-02 0.62452115E-01 0.88207912E-02 0.47130899E-02
-0.33212671E-02 -0.10128994E-01 0.30312826E-02 0.27955471E-02 -0.86927224E-02
0.30265096E-03 0.88207912E-02 0.25739434E-01 0.69230858E-02
-0.32647928E-02 -0.52749544E-02 0.17001835E-02 0.14746322E-02 -0.46886709E-02
0.95475482E-04 0.47130899E-02 0.69230858E-02 0.33767901E-02

technical efficiency estimates :

firm eff.-est.

1 0.54244408E+00

2 0.46376832E+00

3 0.23869560E+00

4 0.81075531E+00

5 0.89746635E+00

6 0.74354089E+00

7 0.78247589E+00

8 0.36388285E+00

9 0.63098082E+00

10 0.53359911E+00
11 0.39872455E+00
12 0.46028052E+00
13 0.55209404E+00
14 0.95818017E+00
15 0.61463594E+00
16 0.43716357E+00
17 0.43940469E+00
18 0.76563541E+00
19 0.81282864E+00
20 0.67358492E+00
21 0.69690605E+00
22 0.14007256E+00
23 0.70893605E+00
24 0.33780455E+00
25 0.52222459E+00
26 0.11847322E+00
27 0.58590986E+00
28 0.71425834E+00
29 0.88107227E+00
30 0.53213863E+00
31 0.37716566E+00
32 0.37181090E+00
33 0.75167158E+00
34 0.91055496E+00
35 0.44515314E+00

w
()]

0.51424390E+00



37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

0.82769727E+00
0.62310714E+00
0.43754841E+00
0.43883264E+00
0.49781361E+00
0.32229619E+00
0.51476479E+00
0.54829211E+00
0.77855920E+00
0.87310649E+00
0.61213575E+00
0.24072550E+00
0.82272827E+00
0.38798698E+00
0.51888953E+00
0.49490192E+00
0.49878772E+00
0.73052722E+00
0.74758783E+00
0.80007359E+00
0.74954870E+00
0.43788088E+00
0.83695303E+00
0.57571916E+00
0.75175459E+00
0.84777693E+00
0.37426699E+00
0.80847347E+00
0.69445981E+00
0.47807887E+00
0.82627348E+00
0.47071979E+00
0.51162217E+00
0.57043903E+00
0.64439247E+00
0.62484480E+00
0.67203720E+00
0.40299546E+00
0.84613138E+00
0.48773826E+00
0.82366536E+00
0.36874227E+00
0.52057442E+00
0.74605818E+00
0.65337437E+00
0.68864791E+00
0.52234682E+00
0.68344517E+00
0.74852177E+00
0.52565777E+00
0.89972156E+00
0.34333365E+00
0.85889925E+00
0.52931270E+00



91 0.29269362E+00
92 0.55497480E+00
93 0.86962518E+00
94 0.39874654E+00
95 0.68509332E+00

mean efficiency = 0.58252838E+00
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KUESIONER

Analisis Efisensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Pada Usahatani Bawang Putih
(Studi Kasus di Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo)

No. Urut e Tanggal Wawancara :
Dusun/Desa e Pewawancara e

I. Karakteristik responden

1 Nama Responden ettt eeeeeeteeeeeeessaaaaaa e e e e e e rneanbnnnnnn i nnnan
2 Jenis Kelamin 'L/P

3. Umur Responden e Tahun

4.  Status Marital : Kawin/ Belum Kawin/ Jand@a/da

5 Pengalaman Bertani D Tahun

6 Penduduk asli / pendatang: ...
7 Jumlah ANggota KElUAIrga & ...t e aenane Orang
8. Pekerjaan Utama ettt oottt ammmmmnEa e eeeeeeeeeeEa et e e eeeeeeh e aa e et eeeeeeernnnn e as
9. Pekerjaan Sampingan e emmmmmmna st oo e oot eeEEE oo e e et ee e et hhE e ee e e e ae e e e e eeeeennn e aaees
10. Pendidikan Terakhir :SD/SLTP/SMA/PT

11. Luas Lahanyangdimiliki  :.......... M2

12. Status Kepemilikan Lahan : Milik Sendiri / Memva

13. Jenis Pengairan : Tadah Hujan / Ingasi. /o e
14. Status Responden : Pemilik / Penggarap .. . eeeeeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiemeemee

Il. Kondisi Usaha
15. Jenis bawang putih apa yang ANda tANAIM ...cccaeiiiiiiiiiiiiiieieeieiee e e e
16. Apa saja input yang anda butuhkan untuk memyksadawang putih ?

No. I nput Jumlah Harga Total
(Jumlah x Harga)

1 | Pembelian Bibit e Kd Rp.coooeininnnns Rp oo
2 | Pembelian Pupuk :

.......................... il KO RP e RP

.......................... i KO RP e RP

.......................... el KO R ] RP
3 | Pembelian Pestisida

................................................ Itf RPp covveveveeeee [ RP e,
4 | Lain-lain:

................................................ Rp oot RP e




I11. ProsesProduksi

17. Berapa kali Anda menanam komoditas bawang plaldim satu tahun? .............ccoeeeieiiieinnn.
18. Dalam satu kali proses produksi membutuhkartwiadrapa lama?.............cccccevevvieneee Hari
19. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan da&iap kali proses produksi?
K eterangan Tenaga Kerja Keuarga Tenaga Kerja Luar Keluarga
Orang | Hari Upah Orang | Hari Upah
Masa Persemaian
Jumlah Tenaga Kerja
- Tenaga Kerja Laki-2| ........ AU @Rp oo | e @Rp.......
- Tenaga Kerja
Perempuan | ........| ... @Rp ..o | o] @Rp..........
Masa Penanaman
Jumlah Tenaga Kerja
- Tenaga Kerja Laki-2| ........ AU @Rp oo | e @Rp..........
- Tenaga Kerja
Perempuan | ... ... @Rp ..o | o] @Rp..........
M asa Perawatan
Jumlah Tenaga Kerja
- Tenaga Kerja Laki-2| ........ AT @RpP o | e @Rp..........
- Tenaga Kerja
Perempuan | ........] ... @Rp ..o | o] @Rp..........
M asa panen
Jumlah Tenaga Kerja
- Tenaga Kerja Laki-2| ........ AU @Rp oo | e @Rp..........
- Tenaga Kerja
Perempuan | ... . @Rp oo | e @Rp..........

20. Berapa jumlah produksi bawang putih yang dikasidalam setiap kali proses produksi?

Jumlah

No. Keterangan Jumlah Harga Per Kg (Rp)

1. | Produksi Bawang Puti

-
=
(o)
)
S
By
o

IV.Lain-Lain

21. Apakah ada hambatan yang anda hadapi dalajalaré@n usaha ini?
(@). Ya (b). Tidak
Bila Ya, Sebutkan hambatan-hambatan tersebut!

23. Adakah organisasi perkumpulan bagi para péanisusnya petani bawang putih)?
(@). Ya (b). Tidak
Bila Ya, Apakah anda ikut organisasi tersebut@ Reuntungannya?

"Terima kasih Atas Bantuan dan Kerjasama Anda”
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Hasil Perhitungan Efisiensi Harga Dan Efisiensi Ekonomi

Efisensi Harga
NPM = b.Y.Py
X.Px
Dimana: b adalah elastisitas produksi, Y adalaldyksi, Py adalah harga produksi, X adalah
jumlah faktor produksi X, dan Px adalah harga faktoduksi (Soekartawi, 1993).
1. NPM Luas Lahan (NPMN)
NPM = (0,092)(5_.254.879
1.847.34¢
=0,2617
2. NPM Bibit (NPM,)
NPM = (0,683(5.254.879
52€.28¢
=6,7939
3. NPM Pupuk (NPN)
NPM = (0150(5.254.879Y
292.262
= 2,6970
4. NPM Fungisida (NPM)
NPM = (0,015(5.254.879
37€.17¢
= 0,2697
5. NPM Insektisida (NPM)
NPM = (0,005(5.254.879
104.35¢
=0,2518
6. NPM Tenaga Kerja (NPM
_ (0122(5.254.879

NPM =
881.584
=0,7272

Dari hasil perhitungan NPM yang dilakukan, makaadaphitung besarnya efisiensi harga sebagai
berikut :
_ NPM:+ NPM 2+ NPM 3+ NPM 4+ NPM s+ NPM s

EH 5
EH = 0,2617+6,7939+ 2,6970+ 0,2697+ 0,2518+0,7272
6
= 1,8335

Jadi besarnya efisiensi harga pada usahatani bagwaimgadalah sebesar 1,8335.
EFISIENSI EKONOMI

Besarnya ET = 0,58 dan EH = 1,8335 maka dapatudipibesarnya efisiensi ekonomi sebagai
berikut :

EE =ETxEH

0,58 x 1,8335

1,068
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Hasil AnalisisRegres

Regression

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

Tenaga Kerja,
Luas Lahan,
Pestisida,
Pupuk, Bibit?

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Jumlah Produksi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .920? .846 .837 41447 1.708

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan, Pestisida, Pupuk, Bibit

b. Dependent Variable: Jumlah Produksi

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 87.540 5 17.508 101.921 .000%
Residual 15.976 93 A72
Total 103.516 98

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan, Pestisida, Pupuk, Bibit

b. Dependent Variable: Jumlah Produksi




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 1.007 .624 1.614 110
Luas Lahan .126 .073 .103 1.727 .087 467 2.143
Bibit .765 .126 .643 6.085 .000 .149 6.727
Pupuk .202 .068 .206 2.974 .004 .345 2.899
Pestisida -.024 .072 -.020 -.335 .738 449 2.225
Tenaga Kerja .079 .091 .053 .870 .386 441 2.269
a. Dependent Variable: Jumlah Produksi
Charts
Histogram
Dependent Variable: Jumlah Produksi
eyt

w
=]
L

Frequency
T

Regression Standardized Residual




Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Jumlah Produksi
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Hasil Analisis Regresi Setelah Pengeluaran Outlier

Regression

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

Tenaga Kerja,
Luas Lahan,
Pestisida,
Pupuk, Bibit?

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Jumlah Produksi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .979% .958 .956 19226 1.990

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan, Pestisida, Pupuk, Bibit

b. Dependent Variable: Jumlah Produksi

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75.934 5 15.187 410.840 .000%
Residual 3.290 89 .037
Total 79.224 94
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan, Pestisida, Pupuk, Bibit
b. Dependent Variable: Jumlah Produksi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 1.053 293 3.589 .001
Luas Lahan 101 .034 .093 2.989 .004 .486 2.059
Bibit .728 .062 .682 11.814 .000 .140 7.139
Pupuk .133 .034 .148 3.936 .000 .330 3.030
Pestisida .013 .033 .013 .396 .693 .455 2.200
Tenaga Kerja .160 .045 122 3.5686 .001 .405 2.469

a. Dependent Variable: Jumlah Produksi




Charts

Histogram

Dependent Variable: Jumlah Produksi
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Jumlah Produksi
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